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ABSTRAK

PENGARUH TEKANAN WAKTU, MOTIVASI, INTEGRITAS DAN
TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP KUALITAS AUDIT

(Studi Empiris Inspektorat Kabupaten Pelalawan 2025)

Oleh :
MAULANA SAPUTRA

12170312735

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh dari tekanan waktu,
motivasi, integritas dan teknologi informasi terdahadap kualitas audit pada
Inspektorat Kabupaten Pelalawan. Penelitian ini menjadikan seluruh auditor yang
bekerja pada kantor Inspektorat Kabupaten Pelalawan menjadi populasi. Sampel
yang digunakan adalah seluruh populasi yang ada atau sampel jenuh yaitu sebanyak
47 sampel. Penelitian ini menggunakan SPSS26 sebagai alat bantu analisis dalam
melakukan uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Hasil dari pengujian penelitian ini
menunjukkan bahwa tekanan waktu berpengaruh negatif signifikan dan integritas
berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan motivasi dan
teknologi informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil dari
uji koefisien determinasi pada penelitian ini menunjukkan nilai adjusted R square
sebesar 28,5% yang berarti variabel dependen dapat dijelaskan dengan variabel
dependen sebesar nilai adjusted R square tersebut, sedangkan 71,5% sisa nya dapat
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak di jelaskan dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Kualitas Audit, Tekanan Waktu, Motivasi, Integritas, Teknologi
Informasi
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ABSTRACT

THE EFFECT OF TIME PRESSURE, MOTIVATION, INTEGRITY AND
INFORMATION TECHNOLOGY ON AUDIT QUALITY

(Empirical Study of the Pelalawan Regency Inspectorate 2025)

By:
MAULANA SAPUTRA
12170312735

This study aims to determine the influence of time pressure, motivation, integrity
and information technology on audit quality at the Pelalawan Regency
Inspectorate. This research makes all auditors who work at the Pelalawan Regency
Inspectorate office into a population. The sample used is the entire existing
population or saturated samples, which is as many as 47 samples. This study uses
SPSS26 as an analytical tool in conducting classical assumption tests and
hypothesis tests. The results of this research test show that time pressure has a
significant negative effect and integrity has a significant positive effect on audit
quality. Meanwhile, motivation and information technology do not have a
significant effect on audit quality. The results of the determination coefficient test
in this study show an adjusted R square value of 28,5% which means that the
dependent variable can be explained by the dependent variable as much as the
adjusted R square value, while the remaining 71,5% can be explained by other
variables that are not explained in this study.

Keywords: Audit Quality, Time Pressure, Motivation, Integrity, Information
Technology
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tuntutan dalam pelaksanaan akuntabilitas pada sektor publik terhadap
terwujudnya good governance di Indonesia semakin meningkat. Hal ini sangat
bgrbanding lurus dengan adanya krisis ekonomi yang terjadi di negara berkembang,
khususnya Indonesia. Terjadinya krisis ini disebabkan oleh pengelolaan yang buruk
dan birokrasi yang buruk juga Untuk mewujudkan pengelolaan yang baik di
kalangan pemerintah daerah, pemerintah perlu melakukan reformasi dalam aspek
pengelolaan keuangan daerah. Salah satu langkah yang harus dilakukan pemerintah
daerah adalah melakukan reformasi audit, baik internal maupun eksternal dalam
penyelenggaraan pemerintah. Melalui reformasi audit diharapkan kegiatan audit di
lingkungan instansi pemerintah dapat berjalan lebih maksimal, sehingga dapat
mengurangi terjadinya kesalahan prosedur dan tindak pidana yang berdampak pada

kerugian negara.

Saat ini, sulit untuk menjaga kepercayaan masyarakat terhadap akuntabilitas
pemerintah. Masyarakat umum sudah terbiasa mendengar dan melihat contoh
perilaku tidak etis, terutama kasus korupsi yang diliput oleh media. Sulit bagi
masyarakat untuk mempercayai laporan akuntabilitas pemerintah. Laporan
pertanggungjawaban tersebut dinilai belum memiliki kualitas yang baik. Kualitas

audit sangat penting dalam kegiatan audit karena dengan kualitas audit yang baik
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akan menghasilkan laporan hasil yang dapat dipercaya (Sososutiksno & Risakotta,

2023).

Kualitas informasi laporan keuangan yang baik terkait apabila kualitas audit
yang hasilkan tinggi karena laporan keuangan yang baik akan diaudit oleh auditor
dengan kemahiran professionalnya akan mengurangi kemungkinan salah saji
méterial dalam laporan keuangan tersebut. Hasil kualitas audit adalah sesuatu yang
hérus auditor capai dalam setiap proses audit. Hasil kualitas audit dibutuhkan oleh
pihak yang berkepentingan dan dapat diandalkan oleh pengguna sebagai dasar
untuk mengambil keputusan. Sebagai hasil dari kualitas audit dapat membantu
pembuat kebijakan dalam hal pemerintah, untuk membuat kebijakan dan peraturan

untuk kesejahteraan masyarakat (Rialdy et al., 2021).

Berkaitan dengan pemeriksaan atas pengelolaan dan tanggung jawab keuangan
negara, dalam pasal 9 ayat (1) Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 disebutkan
bahwa dalam menyelenggarakan pemeriksaan pengelolaan tanggung jawab
k€uangan negara, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dapat memanfaatkan hasil
pemeriksaan Aparat Pengawasan Internal Pemerintah. Kewajiban Aparat
Pengawasan Internal Pemerintah (APIP) adalah untuk melaksanakan review
(pemeriksaan) atas laporan keuangan pemerintah daerah sebelum disampaikan
kepada BPK untuk diaudit, akan tetapi pelaksanaan pemeriksaan tersebut sampai
saat ini belum sepenuhnya dapat meningkatkan efektivitas kualitas audit

(Rohmanullah et al., 2020).
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Salah satu fungsi pengawasan intern dalam audit internal pemerintah
dilakukan oleh Aparat Pengawasan Internal Pemerintah (APIP) yaitu Inspektorat.
Inspektorat merupakan unsur pengawas penyelenggaraan pemerintahan daerah,
inspektorat daerah provinsi serta inspektorat daerah kabupaten/kota mempunyai
fungsi perencanaan program pengawasan, perumusan kebijakan dan fasilitasi
pengawasan, pemeriksaan (audit), pengusutan, pengujian dan penilaian tugas
pengawasan. Berdasarkan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019
tentang Perangkat Daerah, Inspektorat Daerah Provinsi mempunyai tugas
membantu Gubernur dalam membina dan mengawasi pelaksanaan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan oleh
Perangkat Daerah. Pelaksanaan pengawasan internal terhadap kinerja dan
keuangan dilakukan mulai dari proses audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan
kegiatan pengawasan lain terhadap penyelenggaraan tugas dan fungsi
organisasi dalam rangka memberikan keyakinan yang memadai bahwa kegiatan
telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan (Yolivia

Nurfadillah et al., 2022).

Untuk mencegah terjadinya peluang melakukan tindak penipuan, dana publik
harus diawasi dan diperiksa secara ketat. Dengan pengawasan, pemeriksaan, serta
keépatuhan terhadap prosedur yang telah ditetapkan, dapat dipastikan bahwa
pelaksanaan operasi yang direncanakan berjalan secara efektif dan efisien. Untuk
menghasilkan tiga hasil audit yang berkualitas, laporan pertanggungjawaban
pemerintah harus diaudit berdasarkan standar audit yang berlaku dan dilakukan

oleh pihak yang profesional, independen, serta tidak memihak.
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2008
mengenai sistem pengendalian intern pemerintah, pengendalian ini dilaksanakan
oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP), yang meliputi Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), Inspektorat Jenderal,
Inspektorat Provinsi, serta Inspektorat Kabupaten/Kota. Dalam konteks
pemerintahan daerah, Inspektorat daerah kabupaten/kota menjadi ujung tombak
dalam upaya pencegahan dan penanganan praktik KKN. Audit yang berkualitas

sangat dibutuhkan untuk menjaga kepercayaan masyarakat.

Praktik Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN) merupakan budaya buruk
yang sudah melekat pada pemerintahan di Indonesia. Berdasarkan laporan tahunan
Indonesian Corruption Watch (ICW) (2023) selama tahun 2023 terjadi 791
fenomena tindak pidana korupsi yang menyebabkan kerugian negara sebesar Rp
28,4 triliun dengan pegawai BUMD menjadi salah satunya (Hadi, 2024). Indeks
Persepsi Korupsi (IPK) Indonesia pada tahun 2020 sebesar 40/100 yang
menempatkan Indonesia pada peringkat ke-102 dari 180 negara, dan peringkat ke-
5-dari 11 negara ASEAN. korupsi disebabkan oleh sifat serakah, kurangnya
pengawasan yang ketat, dan adanya teladan yang tidak baik, serta sanksi terhadap
tindakan korupsi kurang memadai yang pada akhirnya akan merusak nilai-nilai dan
tatanan sosial, menghambat pengambilan keputusan, menurunkan kualitas produk,
mengurangi usia ekonomis produk, merenggut harta rakyat, serta memberikan
dampak menghancurkan lainnya (Panji & Utomo, 2023). Hal ini menjadi pengingat
bagi masyarakat umum bagaimana pentingnya menjaga kualitas tanggung jawab

pemerintah terhadap rakyat.
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Salah satu fenomena yang menjadi sorotan publik pada tahun 2021 yaitu
persidangan yang ditujukan untuk menindak lanjuti kasus tindak pidana korupsi
dari BUMD Tuah Sekata Kabupaten Pelalawan pada tahun 2012- 2016. Sidang
tersebut dilakukan pada senin (4/10/2021) dengan mendatangkan Dr. Zulkifli
sebagai saksi ahli yaitu mantan pegawai BPKP Riau. Dari keterangannya
menyatakan bahwa laporan hasil pemeriksaan kinerja atau LHPK yang dihasilkan
dari inspektorat pelalawan tidak memenuhi standar dalam audit internal karena
hanya melakukan audit yang bersifat formal saja tanpa melihat dan melakukan
pengecekan pada material yang terdapat dilapangan. Dalam hal ini para ahli
menyatakan bahwa LHPK atau hasil dari audit yang dilakukan oleh auditor
Inspektorat Kabupaten Pelalawan dianggap kurang baik atau tidak berkualitas

(Redaksi, 2021).

Kasus tersebut dijelaskan lebih rinci oleh BPK Riau yakni kejaksaan Negeri
(Kejari) Pelalawan resmi melakukan penahanan terhadap tersangka dugaan kasus
Tindak Pidana Korupsi (Tipikor) pengadaan belanja barang operasional kelistrikan
di Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) PD Tuah Sekata Kabupaten Pelalawan,
Selasa (23/2). Tersangka berinisial AF selaku mantan Kepala Divisi (Kadiv)
kelistrikan perusahaan plat merah milik Pemerintah Kabupaten (Pemkab)
Pelalawan ini, ditahan di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Sialang Bungkuk Kota
Pekanbaru, sebagai tahanan titipan kejaksaan. AF yang saat itu menjabat sebagai
pejabat strategis atau Kepala Divisi (Kadiv) kelistrikan BUMD Tuah Sekata
Pelalawan, diduga telah melakukan penggelembungan atau mark up harga

pengadaan belanja barang operasional kelistrikan di BUMD Tuah Sekata
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Kabupaten Pelalawan tahun anggaran 2012 sampai dengan tahun 2016. “Akibat
tindak pidana korupsi yang dilakukannya, sehingga menyebabkan terjadinya
kérugian negara sebesar Rp 3,8 miliar. Untuk mempertanggungjawabkan
perbuatannya, maka tersangka dijerat Pasal 2 Ayat (1) jo Pasal 3 Jo Pasal 18
Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana
KOrupsi sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001

(BPK RIAU, 2021).

| Pada tahun 2024 dengan kasus yang serupa juga terjadi pada kabupaten
pelalawan, Kejaksaan Negeri Pelalawan menetapkan 2 (dua) orang tersangka
dalam Perkara Dugaan Tindak Pidana Korupsi Bantuan Sampan/Perahu kepada
Nelayan di Kabupaten Pelalawan pada Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten
Pelalawan pada Tahun Anggaran 2019. Berdasarkan dengan kontrak pekerjaan
perahu fiber GT beserta mesin dengan harga pemenang kontrak Cv.Optimus
Marketindo sebesar Rp 885.500.000,- (delapan ratus delapan puluh lima juta lima
ratus ribu rupiah) untuk 50 (lima puluh) unit perahu, yang terdiri dari Rp
708.400.000,- (tujuh ratus delapan juta empat ratus ribu rupiah) bersumber dari
Dana Alokasi Khusus (DAK) sebanyak 40 unit sampan, dan Rp 177.100.000,-
(seratus tujuh puluh tujuh juta seratus ribu rupiah) bersumber dari APBD
Kabupaten Pelalawan TA 2019 sebanyak 10 unit sampan. Dalam kegiatan tersebut
telah terjadi penyimpangan atau perbuatan melawan hukum yang dilakukan oleh
PPK bersama-sama dengan Penyedia, antara lain PPK tidak memeriksa kualitas
barang yang diserahterimakan oleh penyedia, sehingga perahu/sampan yang

diterima dan diserahkan ke masyarakat tidak sesuai dengan spesifikasi teknis, dan
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perahu tidak dapat digunakan sebagaimana mestinya. Berdasarkan laporan hasil
audit penghitungan kerugian keuangan Negara oleh Tim Audit Perwakilan BPKP
Provinsi Riau, kegiatan pengadaan bantuan sampan/perahu kepada nelayan tahun
2019 tersebut telah menimbulkan kerugian keuangan negara senilai Rp
792.925.000,- (tujuh ratus Sembilan puluh dua juta Sembilan ratus dua puluh lima

ribu rupiah) (Kajari, 2024).

Pada tahun 2022 BPK menemukan masalah pada anggaran perjalanan dinas
kabupaten Pelalawan sebesar Rp 3.114.881.396 yang mana bukti dari penggunaan
anggaran tersebut tidak didukung dengan surat pertanggungjawaban yang sah.
Dokumen pertanggungjawaban terhadap perjalanan dinas yang seharusnya dari
1.966 kali bill/invoce hotel, sebanyak 1.640 bukti bill/invoce tidak sesuai dengan
kenyataan sebesar Rp. 2.737.234.343 dan juga BPK menemui terdapat 18 kasus
dengan nilai puluhan miliar rupiah yang berpotensi menimbulkan kerugian pada
negara. Dari 18 permasalah tersebut, salah satu jenis temuan BPK yakni
kekurangan volume pekerjaan 13 kegiatan proyek pekerjaan kontruksi jalan dan
jembatan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Pelalawan
senilai Rp 2.2 miliar. Temuan ini tertuang dalam Laporan Hasil Pemeriksaan
(LHP) BPK RI Perwakilan Provinsi Riau No. 136.A/LHP/XVIII.PEK/2022
Tanggal 13 Mei 2022, atas laporan keuangan Pemerintah Kabupaten Pelalawan

Tahun 2021 (Redaksi, 2022).
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Tabel 1. 1

Hasil pemeriksaan LKPD Kabupaten Pelalawan dari tahun 2019-2023

No Tahun Opini audit
l. 2019 WTP
2. 2020 WTP
3. 2021 WTP
4. 2022 WTP
5. 2023 WTP

Sumber : www.riau.bpk.go.id

Berdasarkan fenomena dan hasil pemeriksaan LKPD tersebut menimbulkan
pertanyaan bagi masyarakat tentang bagaimana hasil audit atau kualitas audit yang
dihasilkan oleh Inspektorat Kabupaten Pelalawan sebagai garda terdepan dalam
pengawasan pertama di pemerintahan daerah, sedangkan masih maraknya kasus
fraud atau korupsi yang terjadi pada Kabupaten Pelalawan. Hal ini tidak sejalan
dengan Pasal 3 Peraturan Menteri Dalam Negeri (mendagri) Nomor 64 Tahun
2007 menyelenggarakan fungsi : (a) perencanaan program pengawasan (b)
perumusan kebijakan dan fasilitasi pengawasan dan (c¢) pemeriksaan, pengusutan,
pengujian dan penilaian tugas pengawasan. Inspektorat perlu mengambil pelajaran
dari kejadian ini karena lemahnya pengendalian internal dalam pelaksanaan
pemerintahan, yang berdampak pada tidak efektif dan tidak efisiennya
penyelenggaraan pemerintahan daerah serta menimbulkan kerugian keuangan
daerah. Untuk memastikan pengawasan terhadap berbagai aktivitas atau program

yang dijalankan oleh pemerintah daerah dan Satuan Kerja Perangkat Daerah
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(SKPD) dapat dilakukan secara optimal, diperlukan koordinasi yang memadai
antar fungsi terkait. Dalam hal ini mengindikasikan bahwa hasil audit dan laporan
keuangan yang dihasilkan inspektorat kabupaten pelalawan belum menjalankan
prinsip akuntansi yang relevan, sehingga tidak dapat memenubhi kriteria laporan
keuangan dengan predikat wajar tanpa pengecualian atau WTP, karena inspektorat
tidak dapat mencegah dan mendeteksi kecurangan atau fraud yang terjadi di

kabupaten pelalawan.

Tekanan waktu merupakan salah satu faktor penghambat bagi auditor dalam
menjalankan kewajibannya. Hal ini sejalan dengan teori atribusi yang menjelaskan
bahwa faktor eksternal seperti tekanan waktu dapat mempengaruhi kualitas audit
karena seorang Auditor harus melakukan tanggung jawabnya dalam jangka waktu
yang ditentukan. Selama periode sibuk, pemeriksa diharuskan untuk
menyelesaikan banyak tugas dalam waktu yang sangat terbatas dan terikat oleh
anggaran waktu yang sangat terbatas, yang menyebabkan kelelahan dan kualitas
agdit yang buruk. Tekanan waktu menyebabkan kegiatan audit yang kurang
efektif dan efisien. Tekanan waktu adalah keadaan tempat kerja pemeriksa yang
berada dalam tekanan untuk melaksanakan tugasnya dalam waktu yang telah
ditentukan (Junitra & Lastanti, 2022). Pada variabel tekanan waktu masih terdapat
kesenjangan penelitian yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh (Sososutiksno &
Risakotta, 2023) mengatakan bahwa tekanan memiliki pengaruh terhadap kualitas
audit sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Ibrahim et al., 2022)

menyatakan bahwa tekanan waktu tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.
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Motivasi dapat diartikan sebagai pengenalan pada kebutuhan dari seorang
individu dan melakukan tindakan demi memuaskan kebutuhan dari individu
tersebut (Suryadi & Rimet, 2023). Dalam hal ini masalah atribusi tak jarang terjadi
pada seorang auditor yang kehilangan semangat atau motivasi dalam melakukan
tugasnya sehingga akan berpengaruh pada hasil pekerjaannya. Pada saat kualitas
audit semakin berkembang maka motivasi masing-masing auditor juga akan
semakin tinggi, motivasi akan terlihat jika kebutuhan dan keinginan auditor dapat
terpenuhi dengan benar. Motivasi dapat diartikan sebagai wujud dari hasil
interaksi antara masing-masing individu dengan situasi yang terjadi. Adapun
beberapa elemen utama motivasi yaitu intensitas, petunjuk, dan ketekunan.
Motivasi pada sosok seseorang diharapkan dapat menyokong orang tersebut dalam
mencapai tujuannya (Muren & Pangaribuan, 2022). Pada variabel motivasi masih
terdapat kesenjangan penelitian yaitu pada penelitian (Mildawani, 2023) yang
mengatakan motivasi memiliki pengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan pada
peénelitian yang dilakukan oleh (Zurriah et al., 2020) mengatakan motivasi tidak

memiliki pengaruh terhadap kualitas audit.

Integritas adalah kepribadian yang didasarkan pada kejujuran, keberanian,
kebijaksanaan dan tanggung jawab, kepercayaan dan rasa hormat yang
menginspirasi. Terkait dengan masalah atribusi, integritas merupakan faktor
internal yang terjadi pada diri seorang auditor itu sendiri yang mana jika tidak
terdapat sifat integritas pada dirinya, maka akan berdampak pada hasil pekerjaan
yang dihasilkan dan berakhir pada kualitas audit yang buruk. Integritas merupakan

faktor karakter yang penting untuk pengakuan profesional, yaitu kualitas.

10



[/
9
V)
o

S
@

-

=

]

=]
@

=

3

c

=3

—

o
)

=)

o
o

=

=

@

=

=]

0]

—

o
o

S
\{

)

£l
w

@

o
o)
©
)

)

S
o

w

@
=

=
=
=
Y
=
o
—
=

=
3.
Q
)
o
=3
-

o
@
S
=
=

=
©
o
[
o
=

=
o
=)
o
o
N
=5
=
2
w
e

w
=
)
Y
)
5:

o
U
@
=
()
=
=7
o
QO
3
=
b
=
=
)
o |
c
Q
=
(4]
=)
=
D
o
o)
3
=
(o]
(4]
=
<
4]
-
(@]
-
=
Q2
=
—
c
z
w
w
x
QO
A
4]
=

Q
U
@
= |
«Q
c
=
o
=
=
Q
-]
\<
4]
c
&
=
3
D
o
@
=)
[(=]
W)
3
=
@
=
=
2
>
Q
=
e
@
@
=
Q
=
e,
9]
=
c
5
Q
=
B
Q
]
-
Q
3
=
=
1)
@
=
o
w
e
=
[u)]
-]
)
o,
o
=
4]
=3
L,
@
- )
=
o
QO
%
=
=
Q
o
(=
|zl
=
o
=
Q
=
wn
=
Q)
=
jah]
w
Q0
L

—_
)
o
Q
=
@
—
-
@
S
@
"
=
£
w
@
o
®
Q,
o
=
O
o
ey
o
@
=
b |
=
=
=
o
<
o
=
=
=
3.
=
o
=
=
o
=
-
®
S
0
Q0
=
=
et
=
—
=
S
=
o)
o
-
-
3
@
-
<
®
o
&
=
=
o
=
o
=
=
o
@
o

-
V)
=
o
T
=3
[+\]
=,
=
Q.
c
=
Q
c
=
o
V)
=
w
.
c
-
o
V)
=
w

Kualitas ini menciptakan kepercayaan publik, yang membutuhkan kejujuran
dan keterbukaan dari auditor dengan menghormati batas-batas kerahasiaan.
Integritas dalam penelitian inimeliputi kejujuran auditor, keberanian auditor,
penilaian auditor dan tanggung jawab auditor. kejujuran dalam penelitiannya
memiliki  pengaruh  yang signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini
menunjukkan bahwa integritas yang dilandasi kejujuran dan ketidakberpihakan
berpengaruh terhadap kualitas audit (Salsadilla et al., 2023). Pada variabel
integritas juga masih terdapat kesenjangan hasil penelitian yaitu (Marwa et al.,
2019) yang mengatakan bahwa integritas memiliki pengaruh terhadap kualitas
audit, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Yoewono, 2024)

mengatakan bahwa integritas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

Teknologi informasi sendiri 1alah suatu perancangan, implementasi,
pengembangan, manajemen sistem informasi berbasis komputer, baik pada
aplikasi perangkat keras maupun aplikasi perangkat lunak. Biasanya teknologi
informasi memanfaatkan perangkat komputer untuk menyimpan, memproses dan
mentrasmisikan informasi secara aman. Dalam hal ini sejalan dengan teori atribusi,
yaitu auditor yang menggunakan TI cenderung mengaitkan keberhasilan audit
dengan kemampuan TI yang mereka miliki, sehingga meningkatkan kepercayaan
diri dan motivasi untuk menghasilkan audit yang berkualitas. Teknologi informasi
tidak hanya bermanfaat pada satu bidang profesi saja namun juga mampu
dimanfaatkan oleh para akuntan untuk melakukan perencanaan hingga pelaporan
dalam pekerjaan nya (Nasrah, 2023). teknologi informasi sangat membantu auditor

dalam menyelesaikan laporan hasil audit yang berkualitas. Dan bukan hanya dari

11
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segi kualitas penyampaian laporan akan tetapi juga dalam hal ketetapan waktu
(Junaid et al., 2021). Pada variabel teknologi informasi terdapat kesenjangan
penelitian yaitu pada penelitian (Siwi Faryantri et al., 2023) mengatakan bahwa
teknologi informasi memiliki pengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan pada
penelitian (Indra et al,, 2021) mengatakan bahwa teknologi informasi tidak

memiliki pengaruh terhadap kualitas audit.

Penelitian ini adalah pengembangan atau keterbaruan dari penelitian yang
dilakukan oleh Sososutiksno & Risakotta (2023) Pengaruh Tekanan Anggaran
Waktu, Motivasi, dan Integritas terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris pada
Inspektorat Kota Ambon dan Inspektorat Provinsi Maluku) yang menjadikan
pembeda penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, terdapat perbedaan
tempat dan juga pada penelitian ini terdapat penambahan variabel teknologi
informasi. Alasan peneliti menambahkan variabel teknologi informasi pada
penelitian ini dikarenakan teknologi informasi dalam beberapa hasil penelitian
menunjukkan hasil yang tidak konsisten sehingga menarik peneliti untuk
menelitinya. Teknolgi informasi adalah teknologi yang dapat menolong dalam
membuat, merevisi, menyimpan, mengkomunikasikan dan memberikan informasi.
Dengan adanya pemakaian TI ini mampu meningkatkan adanya pengendalian
internal dengan menambahkan tindakan pengendalian baru yang dikerjakan oleh

komputer (Puspanugroho & Susilo, 2022).

Para auditor juga diminta untuk selalu mengikuti perkembangan teknologi.
Sebab, mereka tidak boleh kalah canggih dari pihak yang diaudit, untuk

meminimalisasi potensi fraud atau tipuan. Hal itu ditekankan Sekretaris Daerah

12
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Kabupaten Jepara Edy Sujatmiko, pada bimbingan teknis sistem audit terbaru,
sesuai pedoman evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP) berdasar Permenpan RB Nomor 88 Tahun 2021 tentang AKIP (Bakopi,

2024).

Berdasarkan fenomena dan penelitian-penelitian terdahulu maka peneliti
inéin mengangkat penelitian yang berjudul “PENGARUH TEKANAN
WAKTU, MOTIVASI, INTEGRITAS DAN TEKNOLOGI INFORMASI
TERHADAP KUALITAS AUDIT (Studi Empiris Pada Inspektorat

Kabupaten Pelalawan)”.
1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah tekanan waktu berpengaruh terhadap kualitas audit pada
Inspektorat Kabupaten Pelalawan tahun 2025?

2. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kualitas audit pada Inspektorat
Kabupaten Pelalawan tahun 20257

3. Apakah integritas berpengaruh terhadap kualitas audit pada Inspektorat
Kabupaten Pelalawan tahun 20257

4. Apakah teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas audit pada

Inspektorat Kabupaten Pelalawan tahun 2025?
1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahui dan menganalisis Pengaruh tekanan waktu terhadap

kualitas audit pada Inspektorat Kabupaten Pelalawan tahun 2025.
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2. Untuk Mengetahui dan menganalisis Pengaruh motivasi terhadap kualitas

audit pada Inspektorat Kabupaten Pelalawan tahun 2025.

3. Untuk Mengetahui dan menganalisis Pengaruh integritas terhadap kualitas

audit pada Inspektorat Kabupaten Pelalawan tahun 2025.

4. Untuk Mengetahui dan menganalisis Pengaruh teknologi informasi

terhadap kualitas audit pada Inspektorat Kabupaten Pelalawan tahun 2025.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan mampu memberikan kebermanfaatan

kepada berbagai pihak yang terkait dengan penelitian ini antara lain :

1.

Bagi akademis dan peneliti penelitian ini berharap dapat menebar
kebermanfaatan pemahaman sebagai sarana untuk memberikan bukti
empiris mengenai pengaruh tekanan waktu, motivasi, integritas dan
teknologi informasi terhadap kualitas audit. Selanjutnya penelitian ini
juga ikut berkontribusi dalam membuka wawasan pada bidang
akuntansi keperilakuan dan audit yang pada akhirnya dapat menjadi
acuan pada penelitian berikutnya.

Bagi instansi penelitian ini harapannya dapat memberikan saran-saran
dan masukan dalam menyumbangkan pikiran yang pada akhirnya
membantu instansi pemerintah daerah menjalankan tugasnya

khususnya pada pemeriksaan.

14



pengetahuan kepada auditor mengenai pengaruh tekanan waktu,
motivasi, integritas dan teknologi informasi terhadap kualitas audit.
15

3. Bagi auditor penelitian ini diharapkan bisa memberikan dasar-dasar

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

_u.\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Kf .u: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

- 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Grand Theory

2:1.1 Teori Atribusi

Penelitian ini menggunakan teori atribusi yang dikembangkan oleh Fritz
Heider pada tahun 1958. Atribusi merupakan teori yang menjelaskan mengenai
sébab atau akibat dari prilaku diri sendiri atau orang lain yang menentukan apakah
prilaku tersebut disebabkan oleh faktor internal atau eksternal. Teori tersebut
mengasumsikan bahwa seorang individu menentukan kenapa orang lain
melakukan yang mereka lakukan, yaitu atribusi itu sendiri yang menyebabkan

prilaku seseorang (Heider, 1958).

Teori atribusi pada umumnya menekankan terhadap cara dari setiap
individu dalam menafsirkan suatu kejadian dan hal tersebut berkaitan pada
pemikiran dan perilaku yang dimilikinya. Teori yang berasal dari Fritz
menjelaskan bahwa kombinasi antara kekuatan internal dan eksternal dari suatu
individu akan menentukan terhadap perilaku seseorang. Prilaku yang berasal dari
internal seseorang adalah aksi yang pegang kendali oleh pribadi itu sendiri.
Sedangkan prilaku yang berasal dari eksternal diyakini sebagai hasil dari faktor-
faktor luar, yang artinya prilaku seseorang didorong oleh situsi disekitarnya

(Rahman & Syarli, 2023).

Teori atribusi dijelaskan bahwa terdapat perilaku yang berhubungan

dengan sikap dan karakteristik individu maka, dapat dikatakan bahwa hanya
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melihat perilakunya akan dapat diketahui sikap atau karakteristik orang tersebut
serta dapat juga memprediksi perilaku seseorang dalam menghadapi situasi
tertentu (Sososutiksno & Risakotta, 2023). Perbuatan yang dilakukan oleh seorang
pimpinan yang mendapat wewenang diakibatkan oleh atribut penyebab. Seperti
tindakan yang kurang etis ataupun kecurangan. Aspek-aspek seperti kompensasi
dan pengendalian internal dapat menjadi awal dari kecurangan tersebut (Aswad et

al., 2018).

Proses persepsi digunakan dalam teori atribusi untuk menilai implikasi
variabel internal atau eksternal pada perilaku atau kejadian yang diamati. Elemen
internal meliputi keterampilan atau dorongan seseorang, dan variabel eksternal
meliputi pengaruh eksternal seperti faktor orang lain atau hanya keberuntungan.
teori atribusi digunakan agar dapat memberikan suatu pemahaman mengenai
perilaku dari seorang auditor ketika melakukan sebuah tugas (Kholifatul & Sari,

2021).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Teori Atribusi karena peneliti
akan melakukan studi empiris untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi auditor terhadap kualitas audit, khususnya pada personal seorang
auditor itu sendiri dan pada dasarnya karakteristik personal auditor merupakan
salah satu penentu terhadap kualitas audit yang akan dilakukan karena merupakan

faktor internal yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas.

Oleh karena itu, teori atribusi menjadi dasar penelitian ini untuk menguji

bagaimana faktor yang bisa mempengaruhi auditor terhadap kualitas audit serta

17
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menilai bagaimana tekanan waktu, motivasi, integritas, dan teknologi informasi

terhadap kualitas audit.
2.2 Kualitas Audit

Kualitas audit adalah karakteristik yang didasarkan pada standar
au._diting dan standar pengendalian mutu, atau gambaran praktik dan hasil auditing
yang mengukur efektifitas tugas dan tanggung jawab profesional auditor.
Kﬁalitas inspeksi tergantung pada seberapa baik pekerjaan dilakukan
dibandingkan dengan kriteria yang telah ditentukan. Kualitas audit wajib mengacu
pada semua contoh ketika auditor, selama audit atas laporan keuangan klien,
dapat mengidentifikasi pelanggaran dalam sistem akuntansi klien dan
melaporkannya dalam laporan keuangan yang diaudit, di mana auditor dipandu,
dalam pelaksanaan tugasnya melalui standar auditing dan peraturan profesi

masing-masing auditor (Arista et al., 2023).

Kualitas audit merupakan pekerjaan auditor yang berhubungan dengan
kualifikasi keahlian, ketepatan waktu mengerjakan pekerjaan, kecukupan
bukti, dan independensi terhadap klien. Kualitas audit laporan keuangan
ditentukan oleh tidak adanya salah saji atau anomali substansial dalam laporan
keuangan. Namun, dari sudut pandang auditor, memastikan bahwa kualitas
audit tercapai asalkan dilakukan sesuai dengan norma profesional. Jika akun
keuangan yang diaudit memiliki kualitas dan kualitas yang tinggi, pengguna
laporan keuangan akan lebih percaya diri dalam membuat penilaian (Novriska

Putri & Pohan, 2022).
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Kualitas audit merupakan tingkat kemampuan seorang auditor dalam
menemukan salah saji dalam laporan keuangan. Sehingga kualitas audit perlu
diberi perhatian secara khusus oleh auditor terutama auditor internal seperti BPKP
karena kualitas audit penting bagi klien ataupun stakeholders dalam mengambil

keputusan (Putri, 2020).

Menurut penelitian yang dilakukan (Lestari & Djamil, 2024) kualitas audit
merupakan sejauh mana hasil audit memenuhi standar yang ditetapkan, yaitu
memberi kewajaran dengan jaminan suatu laporan keuangan bebas dari saah saji

materia, baik kesaahan tidak sengaja maupun di sengaja.

2.2.1 Indikator Kualitas Audit
Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Okrianty, 2018) ada beberapa

indikator yang dapat dijadikan untuk pengukuran kualitas audit yaitu :

1. Kesesuaian Pemeriksaan dengan Standar Audit.

2. Kualitas Hasil Audit.
2:3 Tekanan Waktu

Tekanan waktu merupakan keadaan atau situasi yang ditujukan bagi
auditor untuk melakukan effisiensi terhadap waktu audit yang sudah disediakan.
Tekanan waktu akan menjadikan auditor berada dalam fase sibuk sebab auditor
harus menyesuaikan pekerjaan yang harus diselesaikan dengan waktu yang sudah
disediakan. Auditor dituntut untuk menyelesaikan semua prosedur audit dalam
jangka waktu yang telah ditetapkan. Permasalahan bisa saja muncul bila waktu

yang dibutuhkan tidak sesuai dengan waktu yang telah direncanakan, jika hal
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seperti itu terjadi, maka prosedur audit tidak akan terjalankan seluruhnya (Elfia &

NR, 2022).

Tekanan waktu adalah situasi yang dimana seorang auditor dituntut untuk
efesien pada waktu yang telah ditetapkan, atau terdapat perjanjian waktu yang

sangat ketat dalam pekerjaannya (Kholifatul & Sari, 2021).

2.3.1 Indikator Tekanan Waktu
Indikator untuk mengukur variabel tekanan waktu (Pratiwi et al., 2019)

sebagai berikut :

1. Sikap Auditor Memanfaatkan Waktu Audit.

2. Sikap Auditor dalam Penurunan Kualitas Audit.
2.4 Motivasi

Robbins (2005) menyatakan bahwa kesediaan individu dalam melakukan
proses usaha tingkat tinggi untuk mencapai sasaran organisasi, yang memuaskan
kebutuhansejumlah individu disebut dengan motivasi. Teori harapan merupakan
dasar dari varibel ini karena merupakan kekurangan fisiologi atau psikologi yang
menstimulasi perilaku. Harapanbisa bersifat kuat atau lemah harapan tersebut
untuk mendapatkan kebutuhan dari individu tersebut (Jefrynaldi & Halmawati,

2021).

Sedangkan menurut Sarosa (2005) dalam (Muklis et al., 2021) berpendapat
bahwa motivasi adalah dorongan atas diri seseorang dalam melakukan suatu hal.

Motivasi merupakan faktor yang cukup penting dalam memberi dorongan pada
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setiap auditor maupun pegawai dalam menjalankan tujuan dari organisasi (Sischa,

2019).

Motivasi merupakan dorongan terhadap serangkaian proses perilaku
manusia pada pencapaian tujuan. Sedangkan elemen yang terkandung dalam
motivasi meliputi unsur membangkitkan, mengarahkan, menjaga, menunjukan

if;_fensitas, bersifat terus- menerus dan adanya tujuan (Saprudin & Wujarso, 2019).

2.4.2 Indikator Motivasi
Dalam penelitian (Putra, 2019) menyatakan bahwa, indikator yang

digunakan untuk mengukur motivasi yaitu:

1. Tingkat Aspirasi Urgensi Audit yang berkualitas.
2. Ketangguhan.
3. Keuletan.

4. Konsistensi.

2.4.3 Faktor — Faktor yang mempengaruhi Motivasi

Terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap motivasi melalui
te.ori yang dikembangkan oleh maslow dalam Kumar (2003) yaitu The Hierarchy
of .Human Needs Theory. Dari teori tersebut terdapat lima kategori kebutuhan

utama manusia yaitu :

1. Physiological needs (kebutuhan psikologi) ini adalah kebutuhan paling

mendasar bagi manusia seperti pangan, papan dan sandang.

2. Safety or security needs ( perlindungan dan rasa aman) setelah

kebutuhan psikologi terpenuhi maka kebutuhan yang dibutuhkan
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selanjutnya adalah rasa aman dan terlindungi dari berbagai macam bahaya

seperti kelaparan, perang, kemiskinan dan lainnya.

3. Social needs (kebutuhan sosial) selanjutnya dalam urutan kebutuhan
adalah kebutuhan akan kasih sayang, cinta, dan interaksi terhadap orang

lain dan memiliki penerimaan sosial.

4. Ego Needs (kebutuhan ego) ini merupakan keinginan manusia yang
memiliki harapan untuk memiliki nilai atau citra yang baik dimata orang

lain.

5. Self Actualisation (kebutuhan aktualisasi diri) kebutuhan yang
berbentuk seperti menaikkan potensi diri yang dimiliki, ekspresi diri dan

mengembangkan dir1 ketitik optimal.
2.5 Integritas

Integritas merupakan kualitas yang mendasari kepercayaan publik dan
merupakan patokan bagi anggota dalam menguji semua keputusannya. Integritas
mengharuskan seorang auditor untuk bersikap jujur dan transparan, berani,
byjaksana dan bertanggung jawab dalam melaksanakan audi (Arie Thalia &

Sumadi, 2021).

Integritas juga didefinisikan sebagai indikator kepercayaan, kompetensi,
profesionalisme, dan keyakinan. Penting bagi seorang karyawan memiliki
integritas agar karyawan dapat mempertahankan kedisiplinan, mematuhi aturan
dan regulasi yang berlaku serta bertanggung jawab atas tindakan mereka

(Putri, 2021).
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Integritas adalah sikap yang kuat terhadap seseorang yang memahami apa
tugasnya untuk bertanggung jawab dan jujur. Akuntan yang jujur adalah akuntan
yang memiliki nilai- nilai kejujuran dan mampu mengungkapkan apa yang

sebenarnya terjadi (Salsadilla et al., 2023)

2.5.1 Indikator Integritas

Dalam penelitian (Yenny et al., 2019) menyatakan ada beberapa indikator

yang digunakan untuk mengetahui tingkat integritas, yaitu :

1. Kejujuran auditor.
2. Keberanian auditor.
3. Sikap bijaksana auditor.

4. Tanggungjawab auditor.
2.6 Teknologi Informasi

Teknologi informasi adalah Penggunaan segala alat bantu audit yang
terotomatisasi baik itu komputer ataupun soffware dan aplikasi yang memudahkan
auditor internal dalam melaksanakan tanggungjawabnya (Lonto & Pandowo,

2023).

Dalam penelitian yang dilakukan (Handayani & Kusumah, 2024)
mengatakan bahwa teknologi informasi didefenisikan sebagai sumber daya yang
terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak komputer, jaringan, sistem
perangkat keras dan perangkat lunak yang dihubungkan untuk mengumpulkan,
memproses, mentransfer dan menyebarkan data elektronik dari satu lokasi ke

lokasi lainnya.
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2.6.1 Indikator Teknologi Informasi

Pada penelitian yang dilakukan (Nahak et al., 2025) menyatakan ada

beberapa indikator Teknologi Informasi, antara lain :

/1. Kemampuan dalam menggunakan IT.

_- 2. Manfaat penggunaan IT.
27 Pandangan Islam

Dalam bidang akuntansi terdapat penyajian laporan keuangan yang akan
dilaporkan dan perlu diperiksa validitas nya sehingga melahirkan satu profesi yang
disebut dengan auditor. Alasan mengapa profesi auditor di adakan ialah guna
memeriksa serta mencegah akan terjadinya fraud didalam suatu penyajian laporan
keuangan. Dalam Al-Quran surah Alinfitar ayat 10-12 Allah SWT berfirman yang

mana dapat dijadikan pedoman bagi para akuntan, yaitu :
Al- Q.S. Al-Infitar (82) ayat 10-12
\Y Z) 4_ %% u a :’la: \ \ 1.‘::,‘5’ lé!}s \ . 1); :‘ ,’! ,,:,_ 325

Yang artinya : ““ padahal sesungguhnya, ada malaikat-malaikat yang menjaga dan
mengawasi segala bawaan kamu, (mereka adalah makhluk) yang mulia (disisi
Allah), lagi ditugaskan menulis ( amal-amal kamu), mereka mengetahui apa yang

kamu lakukan”.

Dari ayat diatas dapat dilihat bahwa segala amal perbuatan yang dilakukan

oleh seseorang akan dicatat dan diawasi oleh para malaikat. Sehingga apapun yang
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kita lakukan diatas dunia ini akan terus diawasi dan tak pernah lepas dari
pandangan para malaikat yang Allah tugaskan. Dalam hal ini Allah SWT
memerintahkan kita untuk terus berbuat baik dan mengedepankan kejujuran
dalam hal apapun. Sehingga dari ayat tersebut dapat dilihat jika seorang auditor
tidak jujur, independen, adil dan melakukan tugas nya dengan tidak benar dan
menghasilkan kualitas audit yang tidak baik maka akan mendapatkan balasannya
dari Allah SWT baik didunia maupun akhirat kelak. Dalam ayat lain Allah SWT

juga berfirman yaitu :
Al- Q.S. Al-Hujurat ayat 6

< e 3 o 2% tf,, £ o 2 2 2 Fe _daar .1 T o AT~ e A . - afe _ gic
b S | A dlgay Ua3h ) g of 135038 Ty (5uuld 28515 ) 13005 Gl 3G

s

Yang artinya : *“ Wahai orang-orang yang beriman! Jika datang kepada kamu
seorang fasik membawa sesuatu berita, maka selidikilah (untuk menentukan)
kebenarannya, supaya kamu tidak menimpakan sesuatu kaum dengan perkara
yvang tidak diingini - dengan sebab kejahilan kamu (mengenainya) - sehingga

menjadikan kamu menyesali apa yang kamu telah lakukan”.

Ayat tersebut menekankan pentingnya berhati-hati dalam menerima dan
menyebarkan informasi, yang relevan dengan hubungan antara auditor dan
kualitas audit. Dalam konteks ini, auditor memiliki tanggung jawab untuk
memastikan bahwa setiap informasi atau bukti yang diterima selama proses audit
telah diverifikasi kebenarannya. Hal ini untuk mencegah kesimpulan yang salah

atau laporan yang tidak akurat, yang dapat merugikan pihak-pihak terkait.
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2.8 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1

Penelitian terdahulu

No Peneliti Judul Variabel Hasil penelitian
1. | Sososutiksno | Pengaruh Variabel independen: | Hasil penelitian
& Risakotta | Tekanan 1. tekanan anggaran | tersebut
(2023) Anggaran waktu. membuktikan
Waktu, Motivasi | 2. Motivasi. bahwa :
Dan Integritas | 3. Integritas. 1.Tekanan
Terhadap anggaran
Kualitas Audit Variabel dependen: waktu
(Studi  Empiris | 1. Kualitas audit berpengaruh
pada Inspektorat signifikan
Kota Ambon dan terhadap
Inspektorat kualitas audit.
Provinsi 2.Motivasi
Maluku) berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
kualitas audit.
3.Integritas
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
kualitas audit.
2. | Malau & | Pengaruh Variabel independen: | Hasil pada
Syofyan Pengalaman 1. Pengalaman penelitian
(2022) Kerja, kerja. tersebut adalah
Akuntabilitas 2. Akuntabilitas. sebagai berikut :
dan Tekanan | 3. Tekanan waktu. . Pengalaman
Waktu terhadap kerja tidak
Kualitas  Audit | Varibel dependen: berpengaruh
Internal: ~ Studi | 1. Kualitas audit | terhadap
Empiris pada internal kualitas audit
Perusahaan internal.
BUMN dan 2. Akuntabilitas
BUMS di Kota tidak memiliki
Padang pengaruh
signifikan
terhadap
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kualitas audit
internal.

. Tekanan waktu

tidak memiliki
pengaruh
signifikan
terhadap
kualitas audit
internal.

Arianti & | Pengaruh Variabel independen: | Hasil dari

Darmayanti Skeptisme 1. Skeptisme penelitian ini

(2022) Profesional Dan profesional. adalah  sebagai
Motivasi Kerja | 2. Motivasi kerja. berikut :
Terhadap 1. Skeptisme
Kualitas  Audit | Variabel dependen: profesional
Jarak Jauh Di | 1. Kualitas audit. berpengaruh
Masa Pandemi signifikan
Covid 19 | Variabel moderasi: terhadap
Dengan 1. Teknologi kualitas
Teknologi informasi. audit.
Informasi 2. Motivasi
Sebagai Variabel kerja  tidak
Moderasi berpengaruh
(Studi  Empiris signifikan
Pada KAP di terhadap
Sumatera, Jawa, kualitas
dan Bali) audit.

3. Teknologi
informasi
memoderasi
pada
skeptisme
profesional,
tetapi  tidak
memoderasi
motivasi.

Paradina Pengaruh Variabel independen: | Hasil dari
(2021) Kompetensi, 1. Kompetensi. penelitian ini
Independensi, 2. Independensi. adalah  sebagai

Etika  Auditor,
Dan  Integritas
Terhadap
Kualitas  Audit
(Studi Kasus
Pada BPKP
Provinsi Jambi)

3. Etika auditor.
4. Integritas.

Varibel dependen:
1. Kualitas audit

berikut :

1.

Kompetensi
tidak
berpengaruh
terhadap
kualitas
audit.
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2. Independensi

berpengaruh
terhadap
kualitas
audit.

3. Etika auditor
tidak
berpengaruh
terhadap
kualitas
audit.

4. Integritas
berpengaruh
terhadap
kualitas
audit.

Puspanugroho | Mekanisme Variabel independen: | Hasil dari

& Susilo Audit  Kinerja | 1. Audit kinerja | penelitian ini

(2022) Berbasis berbasis adalah :
Teknologi teknologi l.audit  kinerja
Informasi informasi. berbasis
Terhadap teknologi
Kualitas  Audit | Variabel dependen: | informasi pada
Pada Masa | 1. Kualitas audit. masa  pandemi
Pandemi Covid- covid-19
19 memiliki

pengaruh  pada
kualitas audit.

Handayani & | Analisis Variabel independen: | Hasil dari
Kusumah Pengaruh 1. Kompetensi. penelitian ini
(2024) Kompetensi, 2. Independensi. adalah :
Independensi 3. Teknologi 1. kompetensi
Dan Teknologi informasi. berpengaruh
Informasi terhadap
Terhadap Variabel dependen: kualitas audit
Kualitas  Audit | 1. Kualitas audit internal.
Internal Pada internal. 2. independensi
Holding Bumn berpengaruh
Farmasi Dengan | Variabel moderasi: terhadap
Skeptisisme 1. Skeptisisme kualitas audit
Profesional profesional. internal.
Sebagai Variabel 3. teknologi
Pemoderasi informasi
berpengaruh
terhadap
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kualitas audit
internal.

4. skeptisisme
profesional
tidak
memoderasi
pengaruh
kompetensi
terhadap
kualitas audit
internal.

5. skeptisisme
profesional
tidak
memoderasi
pengaruh
independensi
terhadap
kualitas audit
internal.

6. skeptisisme
profesional
tidak
memoderasi
pengaruh
teknologi
informasi
terhadap
kualitas audit
internal.

Saprudin
Wujarso
(2019)

&

Pengaruh

Motivasi
Terhadap
Kualitas Audit
Pada Kantor
Akuntan Publik
Di Wilayah
Jakarta

Kompetensi.
2. Motivasi.

Variabel dependen:
1. Kualitas audit

Variabel independen:
Kompetensi Dan | 1.

Hasil dari

penelitian ni

adalah  sebagai
berikut :

1. Variabel
kompetensi
berpengaruh
signifikan
terhadap
kualitas
audit.

2. Variabel
motivasi
berpengaruh
terhadap
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kualitas
audit.
Fauzia & | The Influence Of | Variabel independen: | Hasil penelitian
Srimindarti Eksternal Locus | 1. Locus Of Control. | ini adalah :
(2024) of Control, | 2. Professionalism. | 1. Locus of
Professionalism, | 3. Independence. control
Independence, 4. Competency. berpengaruh
Competency And | 5. Time Budget negatif pada
Time Budget Pressures. kualitas
Pressures  On audit.
The Auditing | Variabel dependen: | 2. Profesional
Quality Of The | 1. Auditing Quality berpengaruh
Kap In negative
Semarang pada kualitas
audit.

3. Independensi
berpengaruh
negatif
terhadap
kualitas
audit.

4. Kompentensi
berpengaruh
positif
terhadap
kualitas
audit.

5. Tekanan
waktu
berpengaruh
positif
terhadap
kualitas
audit.

Karismanda Pengaruh Variabel independen: | Hasil dari

(2021) Integritas, 1. Integritas. penelitian ini
Objektivitas, 2. Objektivitas. adalah  sebagai
Kompetensi, 3. Kompetensi. berikut :
Perilaku 4. Prilaku 1.Hasil
Profesional Dan profesional. pengujian
Kerahasiaan 5. Kerahasiaan. menunjukkan
Terhadap bahwa variabel
Kualitas  Audit | Varibel dependen: intergritas tidak
Dengan 1. Kualitas audit. berpengaruh
Independensi terhadap
Sebagai Variabel kualitas audit.
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Moderasi (Pada 2.variabel
Kantor objektivitas
Inspektorat berpengaruh
Kabupaten terhadap kualitas
Jember) audit.
3.variabel
kompetensi tidak
berpengaruh
terhadap
kualitas audit.
4.variabel
perilaku
profesional tidak
berpengaruh
terhadap kualitas
audit.
S.variabel
kerahasiaan tidak
berpengaruh
terhadap
kualitas audit.
10. | Pratama & | The Effect Of Variabel independen: | Hasil penelitian
Syaifu (2020) | Self-Efficacy, 1. Self-Efficacy. ini adalah
Auditor Time 2. Auditor Time | sebagai berikut:
Pressure On Pressure. 1. self-efficacy
Audit  Quality auditor
With Varibel dependen: berpengaruh
Professional 1. Audit quality positif
Ethics As A signifikan
Moderating Variabel moderasi : terhadap
Variable 1. Professional kualitas

E'thics

audit.

2. variabel etika
profesi, tidak
memoderasi
hubungan
antara  self-
efficacy dan
kualitas audit
secara
signifikan.

3. Tekanan
waktu
berpengaruh
terhadap
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2.10 Pengembangan Hipotesis

IoPengaruh Tekanan Waktu Terhadap Kualitas Audit

Tekanan anggaran waktu atau dapat dikatakan sebagai sebuah keadaan
yang menunjukan auditor dituntut untuk melakukan laporan yang berkualitas
dengan anggaran waktu yang terbatas dan dapat menjadikan tekanan tersendiri
sehingga menyebabkan penghentian prosedur audit, keterlambatan atau tidak
tepat waktu, dan tidak terkumpulnya bukti yang cukup, akan berdampak pada
menurunnya kualitas audit. Sejalan dengan keterlambatan waktu mengaudit dan
tidak terkumpulnya bukti yang cukup, membuat masyarakat akan menduga- duga
adanya unsur lain yang terkait. Karena semakin besar tekanan yang dialami maka
semakin rendah laporan audit yang berkualitas (Sososutiksno & Risakotta,
2023).Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Kurnia, 2017)
yang mengatakan bahwa tekanan waktu memiliki pengaruh signifikan terhadap
kualitas audit. Teori atribusi melandasi tekanan waktu yang dialami oleh para
auditor. Berdasarkan teori atribusi, auditor diberikan tugas atau pekerjaan dengan

batas waktu tertentu yang akan memberikan tekanan pada diri seorang auditor.

Tekanan waktu atau batasan waktu yang semakin tinggi, berakibat semakin
besar bukti audit yang tidak masuk ke dalam pengujian auditor. Tekanan waktu
yang tinggi tersebut berakibat pengujian substantif yang dihadapi auditor memberi
pengaruh terhadap penggunaan perilaku yang menyebabkan penurunan terhadap
kualitas audit (Malau & Syofyan, 2022). Berdasarkan hasil dari penjelasan tersebut

maka Hipotesis H1 dirumuskan hipotesis sebagai breikut :
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Hl:Tekanan Waktu Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit pada kantor
Inspektorat Kabupaten Pelalawan

2-Pengaruh Motivasi Terhadap Kualitas Audit
Pada penelitian yang dilakukan oleh (Sososutiksno & Risakotta, 2023)

Schemerhorn (2012) menyatakan bahwa motivasi dijelaskan sebagai semangat
dalam setiap individu yang memperkirakan tingkat, arah dan kegigihan usaha yang
diterapkan ditempat kerja. Motivasi yang diberikan bisa dibagi menjadi dua jenis
motivasi yaitu motivasi positif dan motivasi negatif. Motivasi positif adalah proses
untuk mencoba mempengaruhi orang lain agar menjalankan sesuatu yang kita
inginkan dengan cara memberikan kemungkinan untuk mendapatkan “hadiah”.
Teori atribusi mendasari motivasi yang menjadi faktor internal karena Auditor
yang memiliki motivasi tinggi cenderung mengatribusi keberhasilan pada faktor
internal, seperti usaha dan kompetensi. Hal ini mendorong mereka untuk bekerja

lebih keras dan meningkatkan kualitas audit.

Hal ini dapat mengindikasikan bahwa motivasi seorang auditor turut
berperan serta atas kualitas audit yang dihasilkan, namun bisa juga motivasi tidak
berperan atas kualitas suatu hasil audit jika auditor memang sudah cukup
kempeten dan profesional dalam melakukan pekerjaan auditnya. Hal ini didukung
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nevada & Trisnawati, 2021) yang juga
mengatakan bahwa motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit.
Motivasi merupakan dorongan terhadap serangkaian proses perilaku manusia pada
peéncapaian tujuan, artinya motivasi ini berpengaruh terhadap kinerja seseorang

yang pada akhirnya akan turut mempengaruhi kualitas pekerjaan yang dihasilkan
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(Saprudin & Wujarso, 2019). Berdasarkan penjelasan diatas maka Hipotesis H2

dapat dirumuskan sebagai berikut :

H2:Motivasi Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit Pada Inspektorat
Kabupaten Pelalawan

3. Pengaruh Integritas Terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil penelitian (Maulana, 2020) menunjukan bahwa
Integritas berpengaruh terhadap kualitas audit. Fenomena masih adanya akuntan
publik yang mendapatkan sanksi dari Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (P2PK)
mulai dari sanksi yang bersifat administratif maupun sanksi pembekuan ijin
akuntan publik, hal ini disebabkan masih ada sebagian kecil akuntan publik yang
tidak teguh pada pendirian saat menjalankan pekerjaan. Teori yang melandasi
Integritas seorang auditor adalah teori atribusi, yang mana Auditor dengan
integritas tinggi cenderung melakukan atribusi internal, di mana mereka
menganggap diri mereka bertanggung jawab atas hasil pekerjaan dan kualitas
audit, sehingga mereka lebih berkomitmen untuk mengikuti standar profesional
dan etika meskipun menghadapi tekanan eksternal seperti permintaan klien atau

konflik kepentingan.

Orang yang berintegritas berarti memiliki pribadi yang jujur dan memiliki
karakter yang kuat, sehingga jika seorang auditor sudah memiliki komitmen
integritas yang tinggi maka dalam proses mengaudit laporan keuangan, audit yang
dihasilkan sesuai dengan apa yang diharapkan. Penelitian yang dilakukan Nihestita
(2018) yang menunjukan bahwa integritas berpengaruh positif terhadap kualitas

audit. Hal yang sama juga dikatakan oleh (Yenny et al., 2019) yaitu integritas
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memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Berdasarkan teori dan
penelitian sebelumnya yang memberikan bukti bahwa integritas dalam
melaksanakan audit mempunyai dampak signifikan terhadap kualitas audit
(Sososutiksno & Risakotta, 2023). Berdasarkan hasil penjelasan diatas, Hipotesis

H3 dapat dirumuskan sebagai berikut :

H3: Integritas Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit Pada Inspektorat
Kabupaten Pelalawan

4. Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Audit

Penerapan teknologi informasi dalam proses audit dapat meningkatkan
efisiensi, akurasi dan kecepatan dalam pengumpulan dan analisis data. Dengan
menggunakan perangkat lunak dan alat-alat TI, auditor dapat melakukan
pemantauan secara real-time, mengidentifikasi anomali atau risiko lebih cepat dan
menghasilkan laporan yang lebih tepat waktu dan rinci. Selain itu, teknologi
informasi memungkinkan akses yang lebih mudah ke data dan dokumentasi yang
relevan, mendukung audit berbasis risiko dan membantu dalam pelaksanaan audit
yang lebih komprehensif. Oleh karena itu, penggunaan teknologi informasi yang
efektif dapat meningkatkan kualitas dan keandalan audit internal (Handayani &
Kusumah, 2024). Auditor yang melakukan atribusi internal akan melihat
kemampuan mereka dalam menguasai teknologi sebagai faktor utama
keberhasilan, sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar dan memanfaatkan

teknologi secara optimal untuk meningkatkan kualitas audit.

Penggunaan teknologi informasi memiliki dampak signifikan terhadap

kualitas audit internal, dengan peningkatan pengetahuan dan keterampilan
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auditor internal serta penyesuaian dengan perkembangan bisnis. Penggunaan
téi(nologi informasi juga dapat menimbulkan risiko baru yang perlu diperhatikan
da_iam praktik audit internal. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan
Qleh (Nahak et al., 2025) yang mengatakan bahwa teknologi informasi memiliki
pie}\ngaruh signifikan terhadap kualitas audit. Penggunaan Teknologi Informasi
dapat meningkatkan pengendalian internal dengan menambahkan prosedur
ﬁéngendalian baru yang dilakukan oleh komputer dan dengan mengganti
péngendalian yang biasanya dilakukan secara manual yang rentan terhadap
kesalahan manusia (Nisa et al., 2023). Berdasarkan hasil penjelasan diatas maka

didapat Hipotesis H4 dirumuskan sebagai berikut :

H4: Teknologi Informasi Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit Pada
Inspektorat Kabupaten Pelalawan

37



b
9
[0y
O

=
(=}

=]

-

@

=
«Q

[=

=

=

=

—

o
(W)

=

o
W)

=]

=)

o

=

©

@

—

O
[41)

=
<

o)

—
(7))

@

o
[o0)
=
o

o))

=t
]

=

(7]

@
=

=
=
=
Y
<
)
=
=
3.
o
£
)
=
-

o
©
-
=
=

=
o))
=)
[}
o
(=

=)
o
=
e
o
N
=1
=
=z
w
7
=
W)
Y
W)
=

o
e
@
= |

(o]
=
=

o
QO
3
&
Q
-~
3
-
@
o |
c

=
=
S
-
=
D

o
@
2
2

(@]
Q
=

<
Q
=

(@]
s

D,
Q
D
c
=z
w
| e
wn
-~
QO
A
4]
.C

‘B

‘yejesew njens uenelun neje 3y uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesinuad ‘ueneuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynun eAuey uednnbued

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnueosusw eduej 1ul sin) A1y yninjes neje ueibeqges dinbusw Bueleq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijiqg e3diD yeH

BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian menjelaskan metode penelitian yang digunakan penulis,
dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatif, penelitian
kqantitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Karena penelitian ini hanya mendasarkan
kepada fakta-fakta yang didapat di lapangan penelitian dan berupa angka-angka
yang dirumuskan dijadikan sebagai informasi akurat dalam penelitian (Sekaran &

Bougie, 2016).
3.2 Populasi Dan Sampel

Populasi adalah sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2020). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang ada pada
Inspektorat Daerah Kabupaten pelalawan yang bertempat di Kabupaten Pelalawan

yang berjumlah sebanyak 47 orang.

Populasi pada penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor
Inspektorat Kabupaten Pelalawan. Sementara itu sampel yang diambil dalam

penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Kantor Inspektorat Kabupaten
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Pelalawan. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel penelitian ini
menggunakan sampling jenuh atau disebut dengan sampling agregat (enumerasi).
Dalam penelitian ini teknik penentuan besarnya sampel berkaitan dengan opini
(Arikunto, 2019). Jika jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka diambil
seluruh sampelnya, tetapi jika jumlah populasi lebih dari 100 orang maka diambil

10-15% atau 20-25% dari populasi.

Tabel 3. 1

Sampel Penelitian

No Jabatan Jumlah

1. | Auditor Pertama 5

2. | Auditor Pelaksana lanjutan 4

3. | Auditor Madya 4

4. | Auditor Muda 12

5. | Pengawas Pemerintah Muda 7

6. | Pengawas Pemerintah Madya 15
Total 47

Sumber : Inspektorat Kabupaten Pelalawan

3.3 Metode Pengumpulan Data

3.3.1 Kuesioner

Pada penelitian yang dilakukan Sugiyono (2020) mengatakan teknik
pengumpulan data ini menggunakan kuesioner yang berisi beberapa pertanyaan
tertulis atau pernyataan yang dikirim ke responden untuk dipertimbangkan.
Kuesioner ini menganalisis dengan memberikan skor (score) yang mirip dengan

apa yang akan dijelaskan di bawah ini:

1) Sangat tidak setuju (STS)
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2) Tidak Setuju (TS)
3) Netral (N)
4) Setuju (S)

5) Sangat setuju (SS)

332 Dokumentasi
Dokumentasi merujuk pada pencatatan peristiwa yang telah terjadi di

masa lalu. Dokumen dapat berwujud tulisan, gambar, atau karya
monumental dari individu. Dalam penelitian ini, dokumentasi melibatkan

pengumpulan data dari Inspektorat Kabupaten Pelalawan (Sugiyono,

2020).
3.4 Defenisi Operasional Variabel

Variabel terikat (Y) pada peineilitian ini adalah Kualitas audit. Variabel
bebas (X) dalam penelitian ini adalah tekanan waktu (X1), motivasi (X2), integritas

(X3), dan teknologi informasi (X4) :

Tabel 3. 2

Defenisi Operasional

No | Variabel Defenisi Indikator skala
1. | Kualitas Menurut penelitian |1. Kesesuaian ordinal
o | Audit (Y) | yang dilakukan Pemeriksaan

(Lestari & Djamil, dengan Standar

2024) kualitas audit Audit.

merupakan sejauh |2. Kualitas Hasil

mana hasil audit Audit.

memenuhi  standar (Okrianty, 2018)
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ditetapkan,
memberi
dengan

yang
yaitu
kewajaran
jaminan suatu
laporan  keuangan
bebas dari saah saji
materia, baik
kesaahan tidak
sengaja maupun di
sengaja.

Tekanan
Waktu
(X1)

Tekanan waktu
merupakan keadaan
atau situasi yang
ditujukan bagi
auditor untuk
melakukan

effisiensi terhadap
waktu audit yang
sudah  disediakan.
Tekanan waktu akan
menjadikan auditor
berada dalam fase
sibuk sebab auditor
harusmenyesuaikan
pekerjaan yang
harus diselesaikan
dengan waktu yang
sudah  disediakan
(Elfia & NR, 2022).

2. Sikap

1. Sikap Auditor
Memanfaatkan
Waktu Audit

Auditor

dalam Penurunan

Kualitas Audit

(Pratiwi et al.,

2019)

ordinal

Motivasi
(X2)

Motivasi merupakan
dorongan terhadap
serangkaian proses
perilaku  manusia
pada pencapaian
tujuan. Sedangkan
elemen yang
terkandung  dalam
motivasi  meliputi
unsur
membangkitkan,
mengarahkan,
menjaga,
menunjukan
intensitas, bersifat

terus- menerus dan

1. Tingkat  Aspirasi
Urgensi Audit
yang berkualitas.

2.Ketangguhan.

3.Keuletan.
4.Konsistensi.
(Putra, 2019)

ordinal
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adanya tujuan
(Saprudin &
Wuyjarso, 2019).

Integritas
(X3)

Integritas adalah
sikap yang kuat
terhadap seseorang
yang memahami apa
tugasnya

untuk bertanggung
jawab dan jujur.
Akuntan yang jujur
adalah akuntan yang
memiliki nilai- nilai
kejujuran dan
mampu
mengungkapkan apa
yang  sebenarnya
terjadi (Salsadilla et
al., 2023).

1. Kejujuran auditor.
2. Keberanian
auditor.
3. Sikap
auditor.
4. Tanggungjawab
auditor.
(Yenny et al,
2019)

bijaksana

ordinal

Teknologi
Informasi
(X4)

Teknologi informasi
merupakan  suatu
perancangan,
implementasi,
pengembangan,
manajemen sistem
informasi  berbasis
komputer, baik pada
aplikasi  perangkat
keras maupun
aplikasi  perangkat
lunak. Biasanya
teknologi informasi
memanfaatkan
perangkat komputer
untuk menyimpan,
memproses dan
mentrasmisikan
informasi secara
aman (Junaid et al.,
2021).

1. Kemampuan dalam
menggunakan IT.

2. Manfaat
penggunaan IT.

(Nahak et al., 2025)

ordinal

Sumber : Data diolah, 2025
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3.5 Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan metode Statisca Product and Service
Solutions (SPSS) 26. Teknik analisis data merupakan suatu proses
pehyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
diinterpretasikan. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni
an;alisis regresi linear berganda (Muliple Regression Analisis). Analisis regresi
liﬁear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh lebih dari satu variabel

independen terhadap variabel dependen.
3.6 Uji Kualitas Data

Menurut (Ghozali, 2021), kualitas data dalam suatu penelitian ditentukan
oleh kualitas instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data. Instrumen yang
valid merujuk pada aat ukur yang dapat menghasilkan data yang valid dan dapat
digunakan untuk mengukur secara akurat variabel yang ingin diukur. Terdapat dua
konsep yang digunakan untuk mengukur kualitas data, yaitu uji validitas dan uji

reliabilitas.

306.1 Uji Validitas

Menurut (Ghozali, 2021), kualitas data dalam suatu penelitian ditentukan
oleh kualitas instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data. Instrumen yang
valid merujuk pada alat ukur yang dapat menghasilkan data yang valid dan dapat
digunakan untuk mengukur secara akurat variabel yang ingin diukur. Terdapat dua
konsep yang digunakan untuk mengukur kualitas data, yaitu uji validitas dan uji

reliabilitas.
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3.6.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas sebenarnya adaah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil
pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih
terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama. Untuk
melihat reliabilitas masing-masing instrumen yang digunakan, maka diukur
dengan uji statistik menggunakan teknik Cronbach’s Apha (o). Menurut (Ghozali,
2021) menunjukkan bahwa Cronbach’s Apha (o) dapat diterima jika besar dari 0,6.
Semakin dekat Cronbach Apha (o) dengan 1, semakin tinggi keandalan konsisten

internal (Ghozali, 2021).

3.7 Uji Asumsi Klasik

Uji untuk melakukan uji asumsi klasik atas data primer ini, maka dalam
pénelitian ini dilakukan tiga jenis uji yaitu uji normalitas, uji multikolonieritas dan

ugi Heteroskedastisitas.

377.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui
bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.
Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah

sampel kecil. Uji normalitas menggunakan analisis statistik, yaitu Kolmogorov
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Smirnov test. Jika nilai signifikan atau nilai probabilitas dari pengujian One
Sample Kolmogorov Smirnov Test besar dari 0,05 atau 5% maka data mempunyai
distribusi normal, apabila nilai signifikan atau probabilitas di bawah 0,05 atau 5%

maka variabel tidak terdistribusi normal (Ghozali, 2021).

3.7.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variable bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel
independen saing berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogona (Ghozali,
2021). Deteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi dapat
dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. Regresi bebas
dari multikolinearitas jika besar nilai VIF besar dari 10,00 dan nilai folerance besar

dari 0,10 (Ghozali, 2021).

3.7.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika varian residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi
yang baik adaah yang Homoskesdastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat dengan ada tidaknya
pola tertentu pada grafik scaterplot. Jika ada pola tertentu maka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas. Tetapi jika tidak ada pola yang jelas serta titik-

titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
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heteroskedastisitas. Penelitian ini akan dilakukan uji glejser dengan cara
rﬁéregresikan nilai absolute dari unstandardized residua sebagai variabel
dépenden dengan variabel bebas, syarat model dikatakan tidak terjadi
h_eteroske dastisitas Jika probabilitas signifikan di atas tingkat kepercayaan 5% atau
n_.ilai signifikan > 0,05, maka model regresi tidak mengandung adanya

héteroskedastisitas (Ghozali, 2021).
3.8 Uji Regresi

Satu variabel dependen dan empat faktor independen dimasukkan dalam
penyelidikan ini. Analisis regresi berganda merupakan teknik analisis yang
digunakan untuk mengevauasi hipotesis. Analisis regresi berganda melibatkan
penentuan seberapa besar suatu variabel terikat bergantung pada satu atau lebih

variabel bebas (Ghozali, 2021). Persamaan regresi berganda dirumuskan sebagai

b'erikut: V=a+p1X1 +02X2+ 53X3 +b4X4 +. .. €
Dimana:
Y = Kualitas Audit
X1 = Tekanan Waktu
X2 = Motivasi
X3 = Integritas
X4 = Teknologi Informasi

a = Variabel/ bilangan konstanta
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bl, b2, b3 = Koefisien regresi
e = error
3.9 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

analisis regresi linear berganda berdasarkan Koefisien Determinasi dan Uji secara

parsia (Uji t), Pengujian hipotesis ini melaui beberapa pengujian, yaitu:

3.9.1 Uji statistik t

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Kriteria pengujian yang digunakan dengan membandingkan nilai
signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05.
Apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka variabel independen mampu
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau hipotesis diterima

(Ghozali, 2021).

3.9.2 Koefisien Determinasi (r2 )

Uji koefisien determinasi (r2) mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi model variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adaah antara nol dan satu. Nilai r2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai
yang mendekati satu berarti variabelvariabel idependen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen

(Ghozali, 2021).

47



b
9
[0y
O

=
(=}

=]

-

@

=
«Q

[=

=

=

=

—

o
(W)

=

o
W)

=]

=)

o

=

©

@

—

O
[41)

=
<

o)

—
(7))

@

o
[o0)
=
o

o))

=t
]

=

(7]

@
=

=
=
=
Y
<
)
=
=
3.
o
£
)
=
-

o
©
-
=
=

=
o))
=)
[}
o
(=

=)
o
=
e
o
N
=1
=
=z
w
7
=
W)
Y
W)
=

o
e
@
= |

(o]
=
=

o
QO
3
&
Q
-~
3
-
@
o |
c

=
=
S
-
=
D

o
@
2
2

(@]
Q
=

<
Q
=

(@]
s

D,
Q
D
c
=z
w
| e
wn
-~
QO
A
4]
.C

‘B

‘yejesew njens uenelun neje 3y uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesinuad ‘ueneuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynun eAuey uednnbued

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnueosusw eduej 1ul sin) A1y yninjes neje ueibeqges dinbusw Bueleq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijiqg e3diD yeH

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil pengujian data pada bab sebelumnya

maka peneliti mengambil kesimpulan yang berisi :

1.

Tekanan waktu memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap
kualitas audit pada Inspektorat Kabupaten Pelalawan, hal ini dibuktikan
dengan hasil uji -t hitung dan -t tabel yang menunjukkan bahwa nilai -t
hitung lebih kecil dari -t tabel. Dari hasil uji t juga menunjukan hasil bahwa
pada variabel tekanan waktu memiliki pengaruh signifikan. Dengan ini
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat tekanan waktu yang
dialami oleh auditor maka akan berpengaruh pada penurunan kualitas
audit.

Motivasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada
auditor Inspektorat Kabupaten Pelalawan, hal ini dibuktikan dengan nilai t
hitung yang lebih kecil dari nilai t tabel dan nilai sig yang menunjukkan
bahwa variabel motivasi tidak memliki pengaruh signifikan. Dengan kata
lain kualitas audit tidak dapat dipengaruh oleh variabel motivasi.
Integritas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit pada
auditor Inspektorat Kabupaten Pelalawan, hal ini terbukti dengan besaran
nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel dan dengan nilai sig yang

menunjukkan bahwa variabel integritas memiliki pengaruh yang signifikan.
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Dengan begitu dapat diambil kesimpulan bahwa semakin tinggi tingkat
integritas seorang auditor maka akan berpengaruh terhadap tingkat kualitas
audit.

4. Teknologi informasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kualitas audit pada Inspektorat Kabupaten Pelalawan, hal ini dibuktikan
dengan hasil uji t hitung yang lebih kecil dari nilai t tabel . Dan juga nilai
sig yang menunjukkan bahwa teknologi informasi tidak memiliki pengaruh
yang signifikan. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas

audit tidak dipengaruhi oleh teknologi informasi.

5.2 Saran

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada berbagai aspek, seperti
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang ditinggal pada
kantor inspektorat kabupaten pelalawan pada waktu yang telah disepakati
sebelumnya sehingga jawaban yang didapat hanya berdasar persepsi responden
saja, hal ini berakibat peneliti tidak dapat melihat secara langsung atas jawaban
yang diberikan responden pada kertas kuesioner dan kesibukan auditor disela-sela
pekerjaannya menjadikan responden membutuhkan waktu dalam mengisi
kuesioner yang peneliti berikan. Dengan segala keterbatasan tersebut peneliti
berharap akan ada perbaikan dengan penelitian yang akan ada berikutnya. Saran
yang dapat diberikan oleh peneliti dengan segala keterbatasan pada saat penelitian

ini dibuat adalah :

75



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuag wejep iUl sijnl eAley yninjes neje ueibegas yefueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|q 'z

Ea

AVIE VISNS NIN
110}
NS

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepny uednnbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw | eliey uesinuad ‘uenjeuad ‘ueyipipuad uebunuadaey ¥ynun eAuey uednnbued e

=3
g/ml

b

JJaquins ueyngaAusw uep ueywnuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

neiy eysns NiN Ylw eydioyeH @

p

nery wisey JIIeAg uej[ng Jo AJISIdATU) dTWR[S] d}elg

Auditor dapat lebih memanfaatkan waktu yang telah ditetapkan dalam
proses audit dan tugas lainnya.

Auditor dapat melakukan tugas dan kewajibannya dengan profesional tanpa
mempertimbangkan suasana hati demi hasil audit yang baik.

Auditor dapat mempertahankan kejujuran serta integritas dalam diri
sehingga menjadikan seorang auditor, yang menghasilkan hasil audit yang
transparan dan dapat diandalkan.

Auditor mampu meningkatkan kemampuan dalam diri sehingga mampu
bersaing dan bertahan dengan proses perubahan zaman dalam penggunaan

teknologi informasi.
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Lampiran I : Permohonan Pengisian Kuesioner
Hal: Permohonan pengisian kuesioner Pkl.Kerinci, April 2025
Kepada Yth

Bapak/Ibu/Sdr/I Responden

Di tempat Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Program
Strata Satu (S1) Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau, saya:

Nama : Maulana Saputra

Nim : 12170312735

Jurusan : Akuntansi S1

Fakultas : Ekonomi dan Ilmu Sosial

Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan
judul “Pengaruh Tekanan Waktu, Motivasi, Integritas dan Teknologi
Informasi Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris Pada Inspektorat
Kabupaten Pelalawan)”. Untuk itu, saya sangat mengharapkan kesediaan
Bapak/ibu/sdr/I untuk dapat meluangkan waktu menjadi responden dengan mengisi
lembar kuesioner ini secara lengkap dan sebelumnya saya mohon maaf telah
menganggu waktu bekerja anda. Data yang diperoleh hanya akan digunakan untuk
kepentingan penelitian, sehingga kerahasiaannya akan saya jaga sesuai dengan
etika penelitian.

Dengan demikian, saya mengharapkan kejujuran dalam menjawab
kuisioner. Dimohon untuk mengisi seluruh pernyataan dengan lengkap, karena
apabila terdapat salah satu nomor yang tidak diisi maka kuesioner dianggap tidak
berlaku. Apabila terdapat pertanyaan terkait kuesioner dapat menghubungi peneliti
melalui WhatsApp di nomor 0856-6915-8027. Terimakasih atas kesediaan
Bapak/Ibu/Sdra/I untuk mengisi kuesioner ini. Saya menjamin kerahasiaan jawaban
Bapak/Ibu/Sdra/l dan jawaban kuesioner ini hanya akan digunakan untuk
képentingan akademik semata.

Hormat saya

Maulana Saputra
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I;;'ﬁmpiran I1 : Identitas Responden

IDENTITAS RESPONDEN
Nama :
J éhis Kelamin : [Laki- Laki [IPerempuan
Péndidikan Terakhir : Os1 0s2
: 1S3 [ILainnya .........
Masa Kerja : [J3-5 Tahun [15-7 Tahun
[J> 7 Tahun [ULainnya .........

>I¢:;I._‘_B‘erilah Tanda silang (X) pada kotak yang tersedia
A. Cara Pengisian Kuesioner

Pernyataan-pernyataan dibawah ini bertujuan untuk mengetahui pendapat
responden tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Pada setiap
pertanyaan telah disediakan bagian lima poin skala disampingnya dengan
keterangan sebagai berikut:

1. Sangat tidak setuju (STS)
2. Tidak setuju (TS)

3. Netral (N)

4:_.':'_;Setuju (S)

5-Sangat Setuju (SS)

Anda diminta untuk memberikan jawaban yang tersedia disamping pertanyaan
S¢Suai dengan jawaban/keadaan anda dengan cara memberi tanda silang (X).
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Ijﬁmpiran I1I : Pertanyaan/Kuesioner

A: KUALITAS AUDIT

KUALITAS AUDIT

1= Sangat Tidak Setuju 3 = Netral
2= Tidak Setuju

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

I. Indikator : Kesesuaian Pemeriksaan Dengan Standar Audit

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

1

Saat menerima penugasan, auditor menetapkan
sasaran, ruang lingkup, metodelogi

pemeriksaan.

Dalam semua pekerjaan saya harus direview
oleh atasan secara berjenjang sebelum laporan

hasil audit dibuat.

Proses pengumpulan dan pengujian bukti harus
dilakukan dengan maksimal untuk mendukung
kesimpulan, temuan audit serta rekomendasi

yang terkait.

Auditor menatausahakan dokumen audit dalam
bentuk kertas kerja audit dan disimpan dengan
baik agar dapat secara efektif diambil, dirujuk,

dan dianalisis.

Dalam melaksanakan audit, auditor harus

mematuhi kode etik yang ditetapkan.

I 1

ndikator : Kualitas laporan hasil audit

Laporan hasil audit memuat temuan dan
simpulan hasil audit secara obyektif, serta

rekomendasi yang konstruktif.

Laporan yang dihasilkan harus akurat, lengkap,

obyektif, meyakinkan, jelas, ringkas, serta tepat
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waktu agar informasi yang diberikan

bermanfaat secara maksimal.

Laporan harus mengemukakan penjelasan atau
tanggapan pejabat/pihak obyek audit tentang

hasil audit.

Laporan  harus  dapat = mengemukakan
pengakuan atas suatu prestasi keberhasilan atau
suatu  tindakan perbaikan yang telah

dilaksanakan obyek audit.

10

Auditor selalu melaporkan tentang adanya

pelanggaran kepada kliennya.

Sumber : (Okrianty, 2018)

B. TEKANAN WAKTU

TEKANAN WAKTU

1 = Sangat Tidak Setuju 3 = Netral
2 = Tidak Setuju

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

L. Indikator : Sikap Auditor Memanfaatkan Waktu Audit

No | Pertanyaan STS | TS SS
1 | Jika auditor mampu memanfaatkan waktu
: audit, maka temuan audit akan lebih maksimal
2 | Apakah perlu ada pembatasan waktu untuk
diberikan  auditor dalam  melaksanakan
> | kegiatan audit.
3 | Auditor yang tidak terburu-buru dalam
menyelesaikan tugas akan menghasilkan
laporan hasil yang baik dan berkualitas.
I1. Indikator : Sikap Auditor dalam Penurunan Kualitas Audit
4 | Batasan waktu yang sangat ketat dalam audit
akan dianggap sebagai beban bagi auditor.
5 | Terbatasnya  waktu  dalam  mengaudit
menjadikan auditor memperoleh bukti kurang
maksimal.
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6

Perjanjian  waktu  yang  tepat  dapat

meningkatkan kualitas audit.

Sumber : (Pratiwi et al., 2019)

CM

OTIVASI

MO

TIVASI

I'= Sangat Tidak Setuju 3 = Netral
2 = Tidak Setuju

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

I. Indikator : Tingkat Aspirasi: Urgensi Audit yang Berkualitas Motivasi

No

Pertanyaan

STS

TS

N

S

SS

1

Pemerintahan harus memiliki auditor internal
agar berjalan dengan baik.

2 | Hasil audit saya benar-benar dimanfaatkan oleh
penentu kebijakan sehingga akan memberi
pengaruh yang baik bagi peningkatan
pelayanan publik.

II. Indikator : Ketangguhan

3 | Saya akan menerima dampak negatif, jika tidak
melakukan audit dengan baik.

4 | Saya cenderung tidak memafkan jika ada
penyimpangan.

I11. Indikator : Keuletan

5 | Apa yang saya lakukan selama ini masih perlu
terus adanya perbaikan.
6 | Saya sering melakukan introspeksi diri.
IV. Indikator : Konsistensi
7. | Saya akan mempertahankan hasil audit saya
meskipun berbeda dengan hasil audit rekan lain
dalam tim.
8. | Kesungguhan saya dalam menjalankan tugas

tidak dipengaruhi mood (suasana hati)

Sumber : (Putra, 2019)

Do INTEGRITAS

INTEGRITAS

1:

Sangat Tidak Setuju 3 = Netral

5 = Sangat Setuju
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2 = Tidak Setuju

4 = Setuju

I. Indikator : Kejujuran auditor

seseorang sekelompok orang atau suatu unit
organisasi untuk membenarkan perbuatan
melanggar  ketentuan  atau = peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

No | Pertanyaan STS | TS SS

1 | Auditor harus taat pada peraturan-peraturan,
baik diawasi maupun tidak diawasi.

2 | Auditor harus bekerja sesuai dengan keadaan.
yang sebenarnya, tidak menambah maupun
mengurangi fakta yang ada.

3 | Auditor tidak menerima segala sesuatu dalam
bentuk apapun yang bukan haknya.

1I. Indikator : Keberanian Auditor

4 | Auditor tidak dapat diintimidasi oleh orang lain
dan tidak tunduk karena tekanan yang
dilakukan oleh orang lain guna mempengaruhi
sikap dan pendapatnya.

5 | Auditor mengemukakan hal-hal yang menurut
pertimbangan dan  keyakinannya perlu
dilakukan.

6 | Auditor harus memiliki rasa percaya diri yang
besar dalam menghadapi berbagai kesulitan.

I1I. Indikator : Sikap Bijaksana Auditor

7 | Auditor selalu menimbang permasalahan
berikut akibat-akibatnya dengan seksama.

8 | Auditor mempertimbangkan  kepentingan
negara.

9 | Auditor tidak mempertimbangkan keadaan

IV. Indikator : Tanggung Jawab Auditor

10

Auditor tidak mengelak atau menyalahkan
orang lain yang dapat mengakibatkan kerugian
orang lain.

Sumber :(Yenny et al., 2019)

E. TEKNOLOGI INFORMASI

TEKNOLOGI INFORMASI

1= Sangat Tidak Setuju 3 = Netral

5 = Sangat Setuju
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2 = Tidak Setuju

4 = Setuju

I. Indikator : Kemampuan Dalam Menggunakan IT

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

L

Dalam menjalankan pekerjaan saya, saya
merasa teknologi informasi berpengaruh
terhadap hasil kerja saya.

Kemampuan saya dalam menguasai teknologi
informasi membantu penyelesaian pekerjaan
saya.

Saya memiliki kemampuan untuk
berkolaborasi dengan anggota tim audit dan
entitas yang diaudit menggunakan alat
komunikasi dan kolaborasi digital.

Memahami sistem komputerisasi merupakan
hal yang sangat membantu mempercepat

penyelesaian audit yang saya lakukan.

II. I

ndikator : Manfaat penggunaan TI

5. | Penggunaan teknologi secara optimal akan
mempernudah pekerjaan saya.

6. | Dengan teknologi informasi hasil kerja yang
saya dapatkan lebih akurat.

7. | Penggunan  teknologi  komputer  akan
meningkat seiring dengan bertambahnya tugas.

8. | Teknologi informasi memberikan kemudahan

dalam menyimpan dan mengakses data yang
dibutuhkan.

Sumber : (Nahak et al., 2025)
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Y 5

Y 4

Y 3

Y 2

Lampiran IV : Tabulasi
Y 1

A: Kualitas Audit
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran V : Hasil Uji Data SPSS

A Analisis Statistik Deskriptif

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnueosusw eduej 1ul sin) A1y yninjes neje ueibeqes dinbusw Bueleq ||

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

TEKANAN WAKTU 47 22,00 30,00 27,1915 2,27116

MOTIVASI 47 29,00 40,00 35,7447 3,06784

INTEGRITAS 47 38,00 50,00 44,9362 2,95917

TEKNOLOGI INFORMASI 47 31,00 40,00 36,6809 2,60523

KUALITAS AUDIT 47 34,00 50,00 41,9149 4,15896

Valid N (listwise) 47

B. Uji Kualitas Data

1. Uji Validitas Data

a. Kualitas Audit

Correlations
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y9 | Y.10 Y

Y.1 |Pearson 1| ,210| ,154| ,314"| ,155| ,225| ,179| ,073| ,311°| ,161| ,533"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,157| ,301| ,032| ,298| ,128| ,228| ,625| ,033| ,279| ,000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
Y.2 |Pearson ,210 1| ,4177| ,156| -,029| ,419"| ,074| ,079| ,266| ,293"| ,546"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,157 ,004| ,296| ,845| ,003| ,622| ,598| ,071| ,045| ,000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
Y.3 | Pearson 54| 4177 11 ,131| ,037| ,247| ,218| -013| ,371"| ,328"| 557"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,301| ,004 ,380| ,806| ,094| ,141| ,932| ,010| ,025| ,000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
Y.4 | Pearson 3147 156 131 11 56| ,196| -,033| ,273| ,5757| -,074| ,533"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,032| ,296| ,380 ,295( ,188| ,827| ,064| ,000| ,622| ,000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
Y.5 | Pearson ,155| -,029| ,037| ,156 1| ,142| ,042| ,259| ,116| ,151| ,386"

Correlation

298| ,845| ,806| ,295 ,341| ,781| ,078| ,438| ,310| ,007

Sig. (2-tailed)
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5
x
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
Y.6 | Pearson 2225|4197 ,247| 196 ,142 1 ,297°| ,111] ,4047| ,3107| ,649”
Correlation
Sig. (2-tailed) ,128| ,003| ,094| ,188| ,341 ,042| ,460| ,005| ,034| ,000
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
Y.7 | Pearson 79| ,074| ,218| -,033| ,042| ,297 1] ,093| ,234| ,070| ,412"
Correlation
Sig. (2-tailed) 228 | ,622| ,141| ,827| ,781| ,042 534 ,114| ,641| ,004
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
Y.8 |Pearson ,073| ,079| -,013| ,273| ,259| ,111| ,093 11 ,211| -053| 407"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,625| ,598| ,932| ,064| ,078| ,460| ,534 ,155| ,724| ,005
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
Y.9 | Pearson 3117 ,266| ,3717| ,5757| ,116]| ,404™| ,234| 211 1| ,164| 717"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,033| ,071| ,010| ,000| ,438| ,005| ,114| ,155 ,271| 1,000
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
Y.1 |Pearson 61| ,293"| ,328"| -074| ,151| ,310"| ,070| -,053| ,164 1| ,4397
0 Correlation
Sig. (2-tailed) 279| ,045| ,025| ,622| ,310| ,034| .,641| ,724| 271 ,002
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
Y Pearson ,633"| ,546"| 6577 | ,6337| ,3867| ,6497| ,4127| ,407"| ,7177| ,439" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000| ,000| ,000| ,000| ,007| ,000| ,004| ,005| ,000| ,002
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
b¢ Tekanan Waktu
Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1
X1.1 | Pearson 1 -,003 ,153 443" 215 ,107 ,504™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,986 ,305 ,002 ,146 475 ,000
N 47 47 47 47 47 47 47
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X1.2 | Pearson -,003 1 ,202 ,296" ,295 ,301° ,619”
Correlation
Sig. (2-tailed) ,986 173 ,043 ,044 ,040 ,000
N 47 47 47 47 47 47 47
X1.3 | Pearson ,153 ,202 1 ,166 217 ,359" ,602™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,305 173 ,264 ,144 ,013 ,000
N 47 47 47 47 47 47 47
X1.4 | Pearson 443" ,296° ,166 1 -,005 ,092 ,585™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,002 ,043 ,264 ,976 ,541 ,000
N 47 47 47 47 47 47 47
X1.5 |Pearson 215 ,295° 217 -,005 1 418" ,602™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,146 ,044 ,144 ,976 ,003 ,000
N 47 47 47 47 47 47 47
X1.6 |Pearson ,107 ,301° ,359 ,092 418" 1 616"
Correlation
Sig. (2-tailed) 475 ,040 ,013 ,541 ,003 ,000
N 47 47 47 47 47 47 47
X1 Pearson ,504™ ,619™ ,602™ 585" ,602™ 616~ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 47 47 47 47 47 47 47
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
c..Motivasi
Correlations
X2.1 X2.2 | X23 | X24 | X25 | X2.6 | X2.7 | X2.8 X2
X2.1 | Pearson 1 ,070 ,050| ,367"| ,295 ,066 ,090| ,321"| ,498”
Correlation
Sig. (2-tailed) ,642 737 ,011 ,044 ,658 ,546 ,028 ,000
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47
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X2.2 | Pearson ,070 1 ,057| ,313"| -058| ,104| ,766"| -,148| 514"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,642 ,704 ,032 ,699 ,488 ,000 ,322 ,000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X2.3 | Pearson ,050 ,057 1 ,064 ,034| ,858" ,076 32| 5417

Correlation

Sig. (2-tailed) 137 ,704 ,667 ,822 ,000 ,613 377 ,000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X2.4 | Pearson 3677 313 ,064 1 ,319 ,008 ,235 ,072| 539"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,011 ,032 ,667 ,029 ,956 111 ,630 ,000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X2.5 | Pearson ,295"|  -,058 ,034| 319" 1 ,072| -002| ,786"| ,572"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,044 ,699 ,822 ,029 ,630 ,992 ,000 ,000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X2.6 | Pearson ,066 ,104| ,858™ ,008 ,072 1 ,038 A77| 5517

Correlation

Sig. (2-tailed) ,658 ,488 ,000 ,956 ,630 ,798 ,234 ,000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X2.7 | Pearson ,090| ,766” ,076 ,235| -,002 ,038 1| -125| ,513"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,546 ,000 ,613 111 ,992 ,798 ,402 ,000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X2.8 | Pearson 3217 -,148 ,132 ,072| 786" A77 | -125 1] ,519”

Correlation

Sig. (2-tailed) ,028 322 377 ,630 ,000 234 ,402 ,000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X2 | Pearson 4987 | 5147| 5417| 5397 | ,5727| ,5517| ,5137| ,519” 1

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

f*._ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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D g =
ol 2 dyIntegritas
=y 2 e
e a ;
= 3 Correlations

M
g3 X3.1 | X3.2 | X33 | X3.4 | X35 | X36 | X3.7 | X3.8 | X3.9 | X3.10| X3
= O
% 5 X3. | Pearson 1 ,055 ,018 ,099 ,228 ,088 ,068| ,288"| -172| -,032| ,325
\.<
= E§1 Correlation
=g Sig. (2-tailed) 715 ,902| ,508| ,124| ,557| ,649| ,050| ,247| ,830| ,026
~ 0
L N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
'D —|
@ Hx3. |Pearson ,055 11 ,175| ,357°| ,056| ,003| ,218| ,262| -068| ,069| ,425"
=ty
= o2 Correlation
m -
== Sig. (2-tailed) 715 241| ,014| ,707| ,987| (41| ,075| ,649| .,646| ,003
% & N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
,% ;XS. Pearson ,018 175 1 ,018| -,014 132 296" | -,182 112 ,058| ,353"
Q 4
2 @3 Correlation
T g
@ 5 Sig. (2-tailed) 902 | 241 902| ,923| ,377| ,043| ,221| ,452| ,698| ,015
@
% 3 N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
;gxa. Pearson ,099| ,357°| ,018 1| ,297°| ,147| ,014| 70| ,055| -,093| ,393"
S 54 Correlation
7 3 Sig. (2-tailed) | ,508| ,014| ,902 ,043| 325 ,926| ,253| ,715| ,536| ,006
5 3
=~ 3 N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
==
'S SX& Pearson ,228 ,056| -,014| ,297 1 , 364" | ,332° ,121 ,265 ,176| ,583™
3 35 Correlation
Q) —
> 2 Sig. (2-tailed) 24| 707| ,923| ,043 ,012| ,023| ,418| ,072| ,236| ,000
v o) <]
o N 47| 47| ar| 47| 47| 47| 47| 47| 47| 47| 47
b
égxs. Pearson ,088| ,003| ,132| ,147| ,364" 11 ,051| ,239| ,240| ,183| ,529
2 C£6 Correlation
= il
%_; 5 Sig. (2-tailed) ,557 ,987 377 325 ,012 734 ,(106 ,104 ,219 ,000

M
% 3 N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
3
= X3. |Pearson ,068 218 ,296° ,014| ,332° ,051 1 ,209| ,328"| ,288"| ,621"
D
é 7 Correlation
= Sig. (2-tailed) 649 141| ,043| ,926| ,023| ,734 58| ,025| ,050| ,000
-
= N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
i X3. |Pearson 288" ,262| -182| 70| 21| ,239| ,209 11 ,085| ,214| 518"
I Correlation
_gﬁ Sig. (2-tailed) | ,050| ,075| ,221| ,253| ,418| ,106| ,158 572| 149|000
§ N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
g X3. |Pearson -172| -,068 112 ,055 ,265 ,240| ,328° ,085 1| ,434™| ,480"
£ |9
=
ay
w
[ah)
o
=
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G =
% Sig. (2-tailed) 247 | ,649| ,452| ,[715| ,072| ,104| ,025| ,572 ,002| ,001
g N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
@ X3. |Pearson -032| ,069| ,058| -093| ,176| ,183| ,288"| ,214| ,434" 1| ,506™
E 10 | Correlation
?ﬁ Sig. (2-tailed) ,830| ,646| ,698| ,536| ,236| ,219| ,050( ,149| ,002 ,000
E N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
% X3 |Pearson ,325"| ,425"| ,353"| ,393"| ,583"| ,5297| ,6217| ,518"| ,4807| ,506™ 1
3 Correlation
‘5 Sig. (2-tailed) ,026| ,003| ,015| ,006| ,000| ,000| ,000( ,000| ,001| ,000
E N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
5 *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
ﬁ **_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
:
g e. Teknologi Informasi
S
&
= Correlations
373_ X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 X4
3 X4.1 | Pearson 1| ,4597 ,033 ,199 ,186 ,200 ,245 ,033| ,500™
% Correlation
§ Sig. (2-tailed) ,001 ,825 ,180 ,211 178 ,097 ,825 ,000
L@ N 47 47 47 47 47 47 47 47 47
;;1 X4.2 | Pearson ,459” 1 ,206 | 514" ,284 ,194 ,155 ,206| ,659”
= Correlation
=
g Sig. (2-tailed) ,001 ,166 ,000 ,053 ,192 ,299 ,166 ,000
g N 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X4.3 | Pearson ,033 ,206 1 ,227| 4557 -176| -,067| 1,0007| ,617"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,825 ,166 ,125 ,001 ,237 ,656 ,000 ,000
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X4.4 | Pearson 199 5147 227 1 241 -129 ,264 227 | 5647
Correlation
Sig. (2-tailed) ,180 ,000 ,125 ,102 ,387 ,073 ,125 ,000
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X4.5 | Pearson ,186 ,284 | ,455” ,241 1 ,146 ,193| ,4557| 6707
Correlation
Sig. (2-tailed) 211 ,053 ,001 ,102 ,328 ,193 ,001 ,000
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N 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X4.6 | Pearson ,200 1941 -176| -,129 ,146 1 334" -,176 ,310°
Correlation
Sig. (2-tailed) ,178 ,192 ,237 ,387 ,328 ,022 ,237 ,034
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X4.7 | Pearson ,245 55|  -,067 ,264 193] 3347 1| -067| ,4917
Correlation
Sig. (2-tailed) ,097 ,299 ,656 ,073 ,193 ,022 ,656 ,000
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X4.8 | Pearson ,033 ,206 | 1,000” 227 | 4557 -176| -,067 1| 617"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,825 ,166 ,000 ,125 ,001 ,237 ,656 ,000
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X4 | Pearson ,500"| ,659™| ,6177| ,564™| ,6707| ,310"| ,4917| 617" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,034 ,000 ,000
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
2..Uji Reliabilitas
- Kualitas Audit
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 47 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 47 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,700 10
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Tékanan Waktu

nery e)xsng NI M!ijtw ei1dioa

Motivasi

IJATU) dDTWR[S] 3)els

VRIS

Integritas

nery wisey JireAg uej[ng jc

Case Processing Summary

Cases

N %
Valid 47 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 47 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,617

6

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 47 100,0

Excluded? 0 ,0

Total 47 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,633 8

Case Processing Summary

Cases

N %
Valid 47 100,0
Excluded?® 0 ,0
Total 47 100,0
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L2
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[ST 23838

procedure.

a. Listwise deletion based on all variables in the

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,621

10

knologi Informasi

Case Processing Summary

Cases

N %
Valid 47 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 47 100,0

procedure.

a. Listwise deletion based on all variables in the

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,674

8

C: Uji Asumsi Klasik

lgNormalitas

p

nery wisey[ JireAg uej[ng jo A}ISIaAIl

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 47
Normal Parameters®° Mean ,0000000
Std. Deviation 3,35936810
Most Extreme Differences Absolute ,060
Positive ,051
Negative -,060
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Test Statistic

,060

Asymp. Sig. (2-tailed)

,200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

2, Uji Multikolinieritas

Coefficients?

1 Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 TEKANAN WAKTU ,880 1,136
MOTIVASI ,961 1,040
INTEGRITAS ,912 1,096
TEKNOLOGI INFORMASI 874 1,145
a. Dependent Variable: KUALITAS AUDIT
3. Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -14,468 8,359 -1,731 ,091
TEKANAN WAKTU ,021 ,133 ,025 ,159 ,875
MOTIVASI ,129 ,094 ,205 1,372 A77
INTEGRITAS ,143 ,100 ,219 1,427 ,161
TEKNOLOGI INFORMASI ,153 ,116 ,206 1,315 ,195
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a. Dependent Variable: ABS_RES

4 Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Model

Unstandardized Coefficients ‘
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o INTEGRITAS, TEKANAN WAKTU

a. Predictors: (Constant), TEKNOLOGI INFORMASI, MOTIVASI,

109

- I

V)
G =
o O 3
58 = B Std. Error
5 @
Lg o o 1 (Constant) 39,521 15,334
o i O TEKANAN WAKTU -,546 ,243
@ E o
S a MOTIVASI -,298 172
@ & INTEGRITAS 550 183

(=5
E B TEKNOLOGI INFORMASI ,086 ,213
—{88 i |
= = = a. Dependent Variable: KUALITAS AUDIT
» 8 >
22 I
) LV
@ c
- St
=
L

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

4 Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 39,521 15,334 2,577 ,014
TEKANAN WAKTU -,546 ,243 -,298 -2,243 ,030
MOTIVASI -,298 172 -,220 -1,729 ,091
INTEGRITAS ,550 ,183 ,391 2,998 ,005
TEKNOLOGI INFORMASI ,086 213 ,054 ,406 ,687

a. Dependent Variable: KUALITAS AUDIT

3

-

< 5]

@

o

S

9 6. Uji Koefisien Determinasi (R2)

w o

=

% :j Model Summary

= — Adjusted R Std. Error of the
= Model R R Square Square Estimate
+ 1 ,590° ,348 ,285 3,51570
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© H&k cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

_u\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
$Uf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
- 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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D/u\_ KEMENTERIAN AGAMA
{ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

! -
] ¢ H
=S "& FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL
A e ase Loisl Jlg ayslais] | ogledl ads
] = 5 - -
! _®‘a FACULTY OF ECONOMICS AND SOCIAL SCIENCE S
o J1. H.R. Soebrantas No. 55 Km. 15 Tuahmadani Tampan - Pekanbaru 28293 PO Box 1400 Telp. 0761-562051
( UIN SUSKA RIAU Fax 0761-562052 Web. www.uin-suska.ac.id, E-mail. : fekonsos@uin-suska.ac.id

Nomor : B-8586/Un.04/F.VII/PP.00.9/12/2024 04 Desember 2024
4 Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal : Mohon Izin Pra Riset

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Provinsi Riau

JI. Jend.Sudirman No.460 Jadirejo

Kec. Sukajadi Kota Pekanbaru

Riau 28121

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, Dekan Fakultas Ekonomi dan limu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau dengan ini menyampaikan bahwa mahasiswa :
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| Nama : Maulana Saputra
NIM. : 12170312735
Jurusan : Akuntansi

Semester : VII (Tujuh)

bermaksud melakukan Pra Riset di tempat Bapak/lbu dengan judul: "Pengaruh Tekanan waktu,
Motivasi, Integritas dan Teknologi Informasi terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris pada
Inspektorat Kabupaten Pelalawan)”. Untuk itu kami mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan
izin pra riset dan bantuan data dalam rangka penyelesaian penulisan Proposal skripsi mahasiswa
tersebut.

Demikianlah, atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.
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.E., M.M
99903 2001
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u/u\__ KEMENTERIAN AGAMA
(1 H UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

Ca
) "& FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL
‘!;ni:-- due LoislJlg aualaisl I gglell ads
_vn FACULTY OF ECONOMICS AND SOCIAL SCIENCES
JL. H.R. Soebrantas No. 55 Km. 15 Tuahmadani Tampan - Pekanbaru 28293 PO Box 1400 Telp. 0761-562051
UIN SUSKA RIAU Fax 0761-562052 Web. www.uin-suska.ac.id, E-mail. : fekonsos@uin-suska.ac.id
Nomor : B-1919/Un.04/F.VII/PP.00.9/02/2025 27 Februari 2025
Sifat : Biasa
Lampiran : -
Hal : Mohon Izin Riset

Yth. Kepala Kantor Inspektorat Kab Pelalawan
Pangkalan Kerinci Bar., Kec. Pangkalan Kerinci,
Kab. Pelalawan, Riau 28654

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, Dekan Fakultas Ekonomi dan limu Sosial Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini menyampaikan bahwa mahasiswa :

Nama : Maulana Saputra
NIM. 112170312735
Jurusan : Akuntansi

Semester : VIII (delapan)

bermaksud melakukan Riset di tempat Bapak/Ibu dengan judul: "Pengaruh Tekanan Waktu,
Motivasi, Integritas dan Teknologi Informasi terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris
pada Inspektorat Kabupaten Pelalawan)”. Untuk itu kami mohon Bapak/lbu berkenan

: memberikan izin Riset dan bantuan data dalam rangka penyelesaian penulisan skripsi
mahasiswa tersebut.

Demikianlah, atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

i, S.E., M.M.
26 199903 2 001
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PEMERINTAH KABUPATEN PELALAWAN
INSPEKTORAT DAERAH
KOMPLEK PERKANTORAN BHAKTI PRAJA PANGKALAN KERINCI
Telp./Fax. (0761) 494287 Email : inspektorat.pelalawanriau@gmail.com
KODE POS : 28300

Pangkalan Kerinci, 16 Mei 2025

Nomor : 893/ITDAKAB-PLLW/2025ID8j
Hal . Persetujuan Izin Riset untuk Skripsi

Yth. Dekan Fakultas Ekonomi — llmu Sosial

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIM KASIM RIAU
JI. H.R Soebrantas No.55 Km

Tuahmadani Tampan,

Pekanbaru, Riau 28293

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan Surat Permohonan Nomor: B-1919/Un.04/F.VII/PP.
00.9/02/2025 Tanggal 27 Februari 2025 Perihal : Mohon Izin Riset , Dengan ini kami
memberikan izin kepada Maulana Saputra Nim: 12170312735 untuk Melakukan Riset
guna dan Pengambilan data dalam Rangka Penyelesaian Penulisan Skripsi.

Demikian Surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerja sama yang diberikan,

kami mengucapkan terima kasih.

Pembina Utama Muda
NIP. 19770320 200212 1 008




